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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kepemimpinan, stres kerja dan
lingkungan kerja secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai. Teknik
analisis data yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan bantuan program
SPSS versi 22.0. penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Yoga Solafide
Finance Binjai, dan sampel sebanyak 40 responden. Pengambilan data primer
menggunakan kuesioner hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Yoga
solafide Finance Binjai. Hal ini terlihat dari analisis regresi linier berganda
melalui uji t yang bertanda positif dengan nilai thiung Sebesar 5,470 dengan sig
0,00. Besarnya pengaruh kepemimpinan (X:) terhadap kinerja karyawan (Y)
sebesar 0,679 satuan (2) stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada CV. Yoga solafide Finance Binjai. Hal ini terlihat dari
analisis regresi linier berganda melalui uji t yang bertanda positif dengan nilai
thitung SEbESAr 2,456 dengan sig 0,019. Besarnya pengaruh stres kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) sebesar 0,258 satuan (3) lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Yoga solafide Finance
Binjai. Hal ini terlihat dari analisis regresi linier berganda melalui uji t yang
bertanda positif dengan nilai thiwng Sebesar 0,402 dengan sig 0,610. Besarnya
pengaruh lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja karyawan () sebesar 0,098
satuan.

Kata kunci : Analisis Kepemimpinan, Stres Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja
Karyawan
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ABSTRACT

This study aims to determine whether leadership, work stress and work
environment partially and simultaneously have a positive and significant effect on
employee performance on the CV. Yoga Solafide Finance Binjai. The data
analysis technique used is a quantitative method with the help of SPSS version
22.0. This research uses multiple linear regression analysis. The population in
this study were all employees of CV. Yoga Solafide Finance Binjai, and a sample
of 40 respondents. Retrieval of primary data using a questionnaire research
results show that: (1) leadership has a positive and significant effect on employee
performance on the CV. Solafide Yoga Finance Binjai. This can be seen from the
multiple linear regression analysis through the t test which is positive with a
tcount of 5.470 with sig 0.00. The magnitude of the influence of leadership (X1)
on employee performance (Y) of 0.679 units (2) work stress has a positive and
significant effect on employee performance on the CV. Solafide Yoga Finance
Binjai. This can be seen from the multiple linear regression analysis through the t
test which is positive with a tcount of 2.456 with a sig of 0.019. The magnitude of
the effect of work stress (X2) on employee performance (Y) of 0.258 units (3) work
environment has a positive and significant effect on employee performance on the
CV. Solafide Yoga Finance Binjai. This can be seen from the multiple linear
regression analysis through the t test which is positive with tcount of 0.402 with
sig of 0.610. The magnitude of the influence of the work environment (X3) on
employee performance (Y) of 0.098 units.

Keywords: Leadership Analysis, Work Stress, Work Environment and Employee
Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat menentukan dalam
menggerakan aktivitas perusahaan. Sumber daya manusia merupakan aset utama
perusahaan yang memberikan konstribusi dalam pencapaian tujuan-tujuan
perusahaan. Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan oleh kegiatan
pendayagunaan sumber daya manusia yaitu pegawai, yang bersifat aktif dan
menetapkan rencana, sistem, proses dan tujuan yang ingin dicapai. Sumber daya
manusia harus selalu diperhatikan bersikap, dijaga, dipertahankan dan
dikembangkan oleh perusahaan. Perusahaan harus dapat adil atas apa yang telah
diberikan sumber daya manusia kepada perusahaan, karena setiap karyawan
berhak mendapatkan penghargaan dan perlakuan adil dari pemimpinnya sebagai
timbal balik atas jasa yang diberikanya, dan seorang pemimpin harus mampu
mengelola kondisi yang nyaman dan kondusif yang dapat mendorong karyawan
untuk berprestasi dibidangnya dan meningkatkan Kinerjanya.

Untuk menciptakan Kkinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan
kerja yang optimal dan mampu mendayagunakan potensi sumber daya manusia
yang dimiliki oleh karyawan guna menciptakan tujuan organisasi. Setiap
organisasi selalu mengharapkan organisasinya dapat bekerja seefisien mungkin
dan dapat berperan dalam kehidupan organisasi, di mana masing — masing
individu yang memiliki sikap, kepribadian, prinsip, persepsi, tujuan dan motivasi
yang berbeda — beda. Sumber daya manusia yang ada di dalam suatu perusahaan

perlu dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan



dengan tuntutan dan kemampuan organisasi dalam menciptakan kinerja yang
lebih baik.

Sumber daya manusia berperan dalam mengolah dan memanfaatkan
sumber daya dan material sehingga menjadi produk. Oleh karena itu untuk
meningkatkan kinerja perlu diperhatikan agar sumber daya manusia dapat bekerja
secara efisien dan menampilkan kinerja yang bisa memberikan kepuasan kerja
serta hasil kinerja yang menjadi tujuan awal perusahaan, Hasibuan (2012:78)

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan atas tugas
yang berhasil dilaksanakan dengan baik. Setiap karyawan diharapkan dapat
memberikan kinerja yang maksimal bagi kemajuan perusahaan untuk mencapai
tujuan organisasi. Kinerja adalah sebuah proses dimana perusahaan melakukan
evaluasi dan penilaian kinerja karyawan dalam setiap pekerjaannya,
Mangkunegara (2011:67)

Kepemimpinan adalah tentang mempengaruhi,memotovasi  dan
memungkinkan orang lain memberikan konstribusi kearah efektivitas dan
keberhasilan organisasi dimana mereka menjadi anggotanya. Keadaan ini
menggambarkan suatu kenyataan bahwasanya kepemimpinan sangat diperlukan
jika suatu organisasi atau perusahaan memiliki perbedaan dengan yang lainya
adalah dapat dilihat dari sejauh mana kepemimpinan di dalamya dapat bekerja
secara efektif, Wibowo (2013:264)

Untuk itu kepemimpinan dalam perusahaan merupakan hal penting
dalam sebuah era organisasi modern dalam pelaksanaan kerja dan kepemimpinan
perusahaan. Akibat yang mungkin timbul dari adanya gaya kepemimpinan buruk

atau kepemimpinan yang lebih berorientasi kepada tugas dibandingkan dengan



karyawan adalah penurunan kerja serta stres dikalangan karyawan yang akan
membawa dampak kepada penurunan daya produktifitas perusahaan.

Berdasarkan fenomena yang ada di CV. Yoga Solafide Finance Binjai, untuk
melihat kondisi sebenarnya mengenai penilaian gaya kepemimpinan di CV. Yoga
Solafide Finance Binjai, dilakukan pra-survey dengan menyebarkan kuisioner
sementara tentang penilaian gaya kepemimpinan dari karwayan. Berdasarkan

kuisioner tersebut diperoleh data pada Gambar 1.1
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Sumber : Diolah Penulis 2020
Gambar 1.1
Grafik Hasil Kuisioner Pra Survey Variable Kepemimpinan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa kepemimpinan secara
keseluruhan belum sesuai dengan yang diharapkan, hal ini dilihat dari banyaknya
karyawan yang memberikan kecendrungan jawaban tidak di dalam indikator
profesional dan motivasi. Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bila karyawan
CV. Yoga Solafide Finance Binjai merasa dalam Kepemimpinan terdapat ketidak
puasan terhadap gaya kepemimpinan yang tidak memperhatikan karyawanya,

sehingga karyawan merasa stres dalam tuntutan tugas yang diberikan perusahaan,

tanpa adanya bimbingan dan motivasi dari seorang pemimpin.



Melihat pentingnya sumber daya manusia dalam perusahaan maka
manajemen perusahaan perlu mengelola iklim baik kondusif dalam aktivitas karja
karyawan untuk mengurangi tingkat stres pada karyawan. Dalam manajemen
sumber daya manusia  Stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal mengenai
seseorang, misalnya objek-objek dalam lingkungan atau stimulasi yang secara
obyektif adalah berbahaya. Stres juga di artikan sebagai tekanan, ketegangan atau
gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang. Stres
merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran
dan kondisi fisik dan fisikis seseorang. Siagian (2015:300)

Disamping berkaitan erat dengan kepemimpinan dalam perusahaan, maka
stres kerja pada karyawan perlu diperhatikan. Karena karyawan yang memiliki
peran penting untuk dapat meningkatkan kapasitas dan membangun pondasi yang
kuat sesuai dengan tuntutan pekerjaannya. Untuk melihat adanya fenomena stres
kerja yang berkaitan dengan indikator stres kerja maka dapat dilihat dari data

sebagai berikut :
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Sumber : Diolah Penulis 2020
Gambar 1.2
Grafik Hasil Kuisioner Pra Survey Variabel Stres Kerja pada Karyawan
CV. Yoga Solafide Finance Binjai



Berdasarkan Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa karywan CV. Yoga Solafide
Finnance Binjai stres kerja pada keseluruhan belum sesuai dengan yang
diharapkan, hal ini dilihat dari banyaknya karyawan yang memberikan
kecendrungan jawaban Ya di dalam Indikator beban kerja . Berdasarkan data
tersebut, dapat dilihat bila karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai merasa
dalam memiliki Stres Kerja pada pekerjan yang diberikan perusahaan, baik
didalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan dengan tuntutan target yang ada di
perusaan tersebut. Sehingga karyawan bekerja di atas batas waktu jam kerja yang
sudah ditentukan perusahaan demi mencapai suatu target yang diberikan
perusahaan. Stres kerja ini sangat mempengaruhi Kinerja karyawan bukan
berdamapak buruk pada karyawannya saja tapi juga menggangu bisnis pada
perusahaan.

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk
diperhatikan manajemen, meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan proses
produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai pengaruh
langsung terhadap para karyawan yang melaksanakan proses produksi tersebut.
Lingkungan kerja adalah suasana di mana karyawan melakukan aktivitas setiap
harinya, (Nitisemito,2016:26)

Di dalam sebuah perusahaan, lingkungan kerja perlu dilihat dan
diperhatikan  karena lingkungan kerja juga sangat berperan penting untuk
membuat rasa aman dan nyaman dalam melakukan aktivitas sehari-hari di dalam
ruangan kantor. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila
manusia dapat melaksanakn kegiata secara optimal, sehat, aman dan nyaman.

Gambar 1.3 akan menggambarkan mengenai lingkungan kerja di CV.



Yoga Solafide Finance Binjai untuk menjelaskan mengenai fenomena sebenarnya
yang terjadi. Hasil penyebaran kuisioner awal mengenai lingkungan kerja dapat

dilihat pada Gambar 1.3
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Gambar 1.3
Grafik Hasil kuisioner Pra Survey Variabel Lingkungan Kerja Pada
Karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai

Berdasarkan Gambar 1.3 dapat dilihat bahwa lingkungan kerja di CV.
Yoga Solafide Finance Binjai secara keseluruhan belum memenuhi kriteria yang
diingikan oleh karyawan . Hal ini sangat mempengaruhi pelaksanaan kerjaan
karyawan, dengan adanya peralatan dan tersedianya lokasi yang luas maka akan
mendukung kelancaran kerja karyawan. Maka waktu yg digunakan juga lebih
efektif dan efisien.

Menyadari adanya fenomena tersebut maka CV. Yoga Solafide Finance
Binjai menerapkan sistem yang disebut di atas. Hal ini dilakukan guna
memaksimalkan kualitas sumber daya manusia yang ada diperusahaan, dan
berusaha untuk melakukan inovasi — inovasi bagi para karyawannya, sehingga
dapat bekerja dengan efektif dan efisiensi serta tidak menimbulkan kejenuhan

dalam pekerjaan. Untuk mengantisipasi terjadinya persoalan yang sama dimasa

mendatang, maka yang terkait dengan masalah — masalah tersebut diatas harus



mampu diprediksi secara cermat dan akurat.

Berdasarkan Uraian diatas mendorong penulis untuk meneliti masalah
kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan kerja yang dikaitkan dengan Kinerja
karyawan dengan pemikiran bagaimana upaya untuk meningkatkan Kkinerja
karyawan sehingga kinerja karyawan dapat meningkat, khususnya untuk
karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul: Analisis Kepemimpinan, Stres Kerja Dan
Lingkungan Kerja pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai
B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Kurangnya memberi Motivasi akan menurunkan Kinerja karyawan dalam
mencapai tujuan perusahaan.

b. Pengetahuan dan pengalaman kerja yang rendah dapat menurunkan Kinerja
karyawan sehingga tujuan perusahaan tidak dapat tercapai.

c. Beban kerjaan yang diberikan terlalu besar, keuntungan yang diterima tidak
sesuai dengan beban kerja yang diberikan.

d. Adanya persaingan yang tidak sehat antar sesama karyawan.

e. Karyawan kurang nyaman dalam ruangan kerjanya.

f. Karyawan merasa ada ruangan yang kurang ideal untuk melaksanakan
pekerjaanya.

g. Karyawan merasa masih ada ruangan yang belum lengkap fasilitas untuk



pelaksanaan pekerjaannya.

h. Karyawan kurang berinovasi dalam menyelesaikan pekerjaannya.

I. Karyawan kurang optimal dalam mejalankan pekerjaannya.

j.  Karyawan kurang teliti dalam menjalankan tugas pekerjaannya.

2. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi
agar pembahasanya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari tujuan
yang diinginkan. Dengan demikian penulis membatasi masalah hanya pada

Analisis Kepemimpinan, Stres Kerja Dan Lingkungan Kerja Pada CV. Yoga

Solafide Finance Binjai.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dibatasi sebelumnya, maka penulis
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai ?

2. Apakabh stres kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada
CV. Yoga Solafide Finance Binjai ?

3. Apakah lingkungan Kkerja secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai ?

4. Apakah kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance
Binjai ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penelitian



Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
yaitu :

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai ?

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh stres kerja secara parsial terhadap
kinerja karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai ?

c. Untuk mengetahui sebarapa besar pengaruh lingkungan kerja secara parsial
terhadap kinerja karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai ?

d. Untuk mengatahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan, stres kerja dan
lingkungan kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada CV. Yoga
Solafide Finance
Binjai ?

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini, yaitu :

a. Bagi penulis
Untuk menambah wawasan dan pengatahuan penulis, mengembangkan
kemempuan berfikir dan kemampuan untuk menuliskanya dalam karya ilmiah
serta pengetahuan aspek-aspek yang terdapat di perusahaan.

b. Bagi perusahaan
Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi CV. Yoga Solafide Finance
Binjai yang berkaitan dengan kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan.

c. BagiPihak Lain

Sebagai bahan bacaan dan referensi untuk penelitian yang akan datang.
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E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Rohmah Nurlia (2017)
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, dengan judul “Pengaruh Gaya kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Al-Ijarah Indonesia Finance Lampung”. Sedangkan penelitian
yang penulis buat berjudul “Analisis Kepemimpinan, Stres Kerja dan Lingkingan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai”.
Perbedaan penelitian terletak pada:
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian terdahulu menggunakan 1 variabel bebas vyaitu
kepemimpinan dan 1 variabel terkait yaitu Kinerja karyawan. Sedangkan
penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas yaitu kepemimpinan, stres kerja
dan lingkungan kerja dan 1 variabel terkait kinerja karyawan.
2. Jumlah Opservasi/Sampel (n)
Penelitian terdahulu berjumlah 32 karyawan sedangkan penelitian ini
berjumlah 40 karyawan.
3. Waktu Penelitian
penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2017 sedangkan penelitian ini
dilakukan pada tahun 2019.
4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terdahulu di PT. Al-ljarah Indonesia Finance Lampung

sedangkan penelitian ini dilakukan di CV. Yoga Solafide Finance Binjai.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja

Kinerja seorang karyawan merupakan hal yang bersifat individual kerena
setiap karyawan mempunyai tingkatan yang berbada-beda dalam mengerjakan
tugasnya. Pihak manajemen dapat mengukur tingkat Kkinerja karyawan
berdasarkan kinerja dari masing-masing karyawan. Pada dasarnya karyawan bisa
saja mengetahui seberapa besar kinerja mereka melalui sarana informasi, seperti
komentar atau penilaian yang baik atau buruk dari atasan, mitra kerja, bahkan
bawahan tetapi seharusnya penilaian kinerja juga harus diukur melalui penilaian
formal dan terstruktur. Dalam hal ini kinerja adalah suatu hasil dari Kinerja
karyawan dalam bekerja dalam priode tertentu

Menurut Mangkunegara (2011:67) kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawabnya yang diberikan kepadanya.

Menurut Rivai (2012:14), kinerja adalah hasil atau tingkatan keberhasilan
sesorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksakan tugas
dibanding dengan berbagai kemungkinan, seperti: standar hasil kerja, target,
sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama.

Menurut Siagian (2014:87), menyatakan bahwa kinerja (Performance)

pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan.
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Kinerja karyawan yang umum untuk kebanyakan pekerjaan meliputi indikator
sebagai berikut : kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, ketetapan waktu dari
hasil, dan kemampuan bekerja sama.

Menurut Simanjuntak (2012:98), kinerja adalah tingkat pencapaian hasil
atas pelaksanaan tugas tertentu. Simanjuntak juga mengartikan kinerja individu
sebagai tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran yang harus
dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya.

b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Menurut Harbani Pasolong (2010:186), faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja karyawan adalah sebagai berikut:

1) Kemampuan, yaitu dalam suatu bidang dipengaruhi oleh bakat, intelegensi
(kecerdasan) yang mencukupi dan minat.

2) Kemauan, yaitu kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
untuk tujuan organisasi.

3) Energi, yaitu sumber kekuatan dari dalam diri seseorang. Dengan adanya
energi, seseorang mampu merespon dan bereaksi terhadap apapun yang
dibutuhkan, tanpa berpikir panjang atau perhatian secara sadar sehingga
ketajaman mental serta konsentrasi dalam mengelola pekerjaan menjadi

lebih tinggi.



4)

5)

6)

7)
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Teknologi, yaitu penerapan pengetahuan yang ada untuk mempermudah
dalam melakukan pekerjaan.

Kompensasi, yaitu sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagai balas jasa
atas kinerja dan bermanfaat baginya.

Kejelasan tujuan, yaitu tujuan yang harus dicapai oleh karyawan. Tujuan
ini harus jelas agar pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan dapat terarah
dan berjalan lebih efektif dan efisien.

Keamanan, yaitu kebutuhan manusia yang fundamental, karena pada
umumnya seseorang yang merasa aman dalam melakukan pekerjaannya,
akan berpengaruh kepada kinerjanya.

Sedangkan menurut Kasmir (2016:65), faktor-faktor yang mempengaruhi

kinerja adalah sebagai berikut:

1)

2)

Kemampuan dan keahlian, merupakan kemampuan skill yang dimiliki
seseorang melakukan suatu pekerjaan. Semakin memiliki kemampuan dan
keahlian maka akan dapat menyelesaikan pekerjaanya secara benar, sesuai
dengan yang telah ditetapkan. Artinya keryawan yang memiliki dan
keahlian yang lebih baik, maka akan memberikan Kinerja yang lebih baik
pula demikian sebaliknya. Dengan demikian kemampuan dan keahlian
akan mempengaruhi kinerja seseorang.

Pengetahuan, maksudnya adalah pengetahuan tentang pekerjaanya.
Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan
memberikan hasil pekerjaan yang baik demikian sebaliknya, jadi dapat
disimpulkan bahwa pengetahuan tentang pekerjaan akan mempengaruhi

Kinerja.



3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Rencana kerja, merupakan rancangan pekerjaan yang akan memudahkan
dalam mencapai tujuan. Artinya jika suatu pekerjaan memiliki rancangan
baik, maka akan memudahkan untuk menjalankan pekerjaan tersebut secara
cepat dan benar. Demikian pula sebaliknya maka dapat disimpulkan bahwa
rancangan pekerjaan akan mempengaruhi kKinerja seseorang.

Kepribadian, yaitu kepribadian seseorang atau karakter yang dimiliki
seseorang. Setiap orang memiliki kepribadian atau karakter yang berbeda
satu dengan yang lainnya. Seseorang yang memiliki kepribadian atau
karakter yang baik akan dapat melakukan pekerjaan secara sungguh-
sungguh penuh tanggung jawab sehingga hasil pekerjaan juga baik.
Motivasi kerja, merupakan dorongan bagi seseorang untuk melakukan
pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat dari dalam dirinya
atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari perusahaan), maka karyawan
akan terangsang atau terdorong untuk melakukan pekerjaan dengan baik.
Pada akhirnya dorongan atau rangsangan baik dari dalam maupun dari luar
diri seseorang akan menghasilkan kinerja yang baik.

Kepemimpinan, merupakan perilaku seseorang pemimpin dalam mengatur
mengelola dan memerintah bawahannya untuk mengerjakan suatu tugas
dan tanggung jawab yang diberikan.

Gaya kepemimpinan, merupakan gaya atau sikap pemimpin dalam
menghadapi dan memerintah bawahannya.

Budaya organisasi, merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma
yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan.

Kebiasaan-kebiasaan atau norma-norma mengatur hal-hal yang berlaku dan
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diterima secara umum serta harus dipenuhi oleh segenap anggota
perusahaan atau organisasi.

9) Kepuasan kerja, merupakan peranan senang atau gembira, atau perasaan
suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu pekerjaan. Jika
karyawan merasa senang atau gembira atau suka untuk bekerja, maka hasil
pekerjaan akan baik pula.

10) Lingkungan kerja, merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi tempat
bekerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout, sarana dan
prasarana serta hubungan kerja dengan sesama rekan kerja.

11) Loyalitas, merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dan membela
perusahaan dimana tempatnya bekerja. Kesetiaan ini ditunjukan dan terus
bekerja sungguh-sungguh sekalipun perusahaan dalam kondisi kurang baik.

12) Komitmen, merupakan kepatuhan untuk menjalankan Kkebijakan atau
peraturan perusahaan dalam bekerja. Komitmen juga dapat diartikan
kepatuhan karyawan kepada janji-janji yang telah dibuatnya.

13) Stres kerja, merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap
emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik dan fisikis seseorang, sehingga
kondisi stres ini dapat mengalami ketidak puasan dalam bekerja dan dapat
menurunkan Kinerja karyawan, secara sederhana hal ini berarti bahwa stres
kerja mempunyai potensi untuk mendorong atau mengganggu pelaksanaan
kerja, tergantung seberapa tingkat stress yang di alami. Dengan kata lain
stres kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap Kkinerja karyawan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
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yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dalam penelitian ini
adalah kepemimpinan, stres kerja, dan lingkungan kerja.
c. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan salah satu faktor kunci guna
mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien. Karena adanya
kebijakan atau program penilaian kinerja, berarti organisasi telah memanfaatkan
secara baik sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Penilaian kinerja
individu sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara
keseluruhan. Melalui penilaian tersebut, maka dapat diketahui bagaimana kondisi
riil karyawan dilihat dari kinerja. Dengan demikian data — data ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan suatu organisasi.
Menurut Sofyandi (2014:122), penilaian kinerja (performance appraisal)
adalah proses organisasi dalam evaluasi pelaksanaan kerja karyawan. Nawawi
(2013:5) menyatakan bahwa, “performance appraisal is a fomal system of review
and evalution of individual or team performance”. (penilai Kinerja adalah suatu
sistem formal dari review dan evaluasi individu atau kinerja tugas tim.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja
adalah sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seorang
karyawan telah melaksanakan pekerjaannya masing — masing secara keseluruhan.
Menurut Hasibuan (2012:260), ada 5 (lima) pihak yang dapat melakukan
penilaian kinerja karyawan, yaitu:
1. Atasan

Hampir 96 % evaluasi kinerja pada tingkat bawah dan menengah dalam suatu
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organisasi dijalankan oleh atasan langsung ke karyawan, karena atasan
langsung yang memberikan pekerjaan dan paling tahu kinerja karyawannya.

2. Rekan Kerja
Penilaian kinerja yang dilakukan oleh rekan sekerja dilaksanakan dengan
pertimbangan bahwa rekan sekerja dengan tindakan. Interaksi sehari — hari
dapat memberikan pandangan menyeluruh terhadap Kinerja seseorang
karyawan dalam bekerja.

3. Evaluasi Diri
Evaluasi ini cenderung mengurangi keefensian para karyawan mengenai
proses penilaian dan evaluasi ini merupakan sarana yang unggul untuk
merangsang pembahasan Kinerja karyawan dan atasan karyawan.

4. Bawahan Langsung
Penilaian kinerja karyawan oleh bawahan langsung dapat memberikan
informasi yang tepat dan rinci mengenai perilaku seseorang atasan karena
lazimnya penilai mempunyai kontak yang sering dengan yang dinilai.

5. Pendekatan menyeluruh
Penilaian kinerja karyawan oeleh atasan, pelanggan, rekan sekerja dan
bawahan. Penilaian ini biasanya dilakukan didalam organisasi yang
memperknalkan tim.

Berdasarkan uraian mengenai yang biasanya menilai Kinerja karyawan
dalam organisasi dan dengan mempertimbangkan berbagai hal, maka dalam
penelitian ini, penilaian Kinerja pegawai dilakukan berdasarkan evaluasi diri.

d. Kiriteria Pengukuran Kinerja

Menurut Siagian (2014:90) menyebutkan Kkriteria yang dapat digunakan
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untuk mengukur kinerja pegawai secara individu yakni :

1) Kualitas yaitu berkaitan dengan mutu yang dihasilkan baik berupa kerapian
kerja dan ketalitian kerja atau tingkat kesalahan yang dilakukan karyawan.

2) Kuantitas yaitu berkaitan dengan jumlah yang harus diselesaikan stau dicapai

3) Ketepatan waktu dari hasil yaitu sesuai dengan waktu yang direncanakan.

4) Kemampuan bekerja sama yaitu kemampuan sesama karyawan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan.

e. Indikator Kinerja

Menurut Mangkunegara (2011:167) kinerja karyawan dapat dinilai dari :

1. Kualitas kerja
Kualitas kerja menujukan kerapian, keterkaitan kualitas hasil kerja dengan
tidak mengabaikan volume pekerjaan. Adanya kualitas kerja yang baik dapat
menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang dapat
bermanfaat bagi kemajuan perusahaan.

2. Kuantitas kerja
Kuantitas kerja menunjukan banyaknya jumlah pekerjaan yang dilakukan
dalam suatu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas sesuai dengan tujuan
perusahaan.

3. Tanggung jawab
Tanggung jawab menujukan seberapa besar karyawan dalam menerima dan
melaksanakan pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta
sarana dan prasarana yang digunakan dan perialku kerjanya setiap hari.

4. Kerja sama

Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan yang lain secara
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vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan sehingga hasil
pekerjaan akan semakin baik.

5. Adanya inisiatif
Adanya inisiatif dari dalam diri karyawan untuk melakukan pekerjaan serta
Mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah dari atasan atau
menunjukkan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah kewajiban
karyawan.
2. Kepemimpinan

a. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan berasal dari kata pemimpin. Istilah pemimpin digunakan
dalam konteks hasil penggunaan peran seseorang berkaitan dengan
kemampuannya mempengaruhi orang lain dengan berbagai cara. Dalam bahasa
indonesia “pemimpin” sering disebut penghulu, pemuka, pelopor, pembina,
panutan, pembimbing, pengurus, penggerak, ketua, kepala, panutan, raja, tua-tua,
dan sebagainya. Pemimpin adalah suatu lakon/peran dalam sistem tertentu,
karenanya seseorag dalam peran formal belum tentu memiliki keterampilan
kepemimpinan dan belum tentu mampu memimpin.

Kepemimpinan adalah tentang mempengaruhi,memotovasi dan
memungkinkan orang lain memberikan konstribusi ke arah efektivitas dan
keberhasilan organisasi di mana mereka menjadi anggotanya. Keadaan ini
menggambarkan suatu kenyataan bahwasanya kepemimpinan sangat diperlukan
jika suatu organisasi atau perusahaan memiliki perbedaan dengan yang lainya
adalah dapat dilihat dari sejauh mana kepemimpinan di dalamya dapat bekerja

secara efektif.Wibowo (2013:264).
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Kepemimpimpinan atau kepemimpinan merupakan ilmu terapan dari
ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusnya diharapkan dapat
mendatangkan manfaat bagi kesejahteraan manusia Moejiono, (2012:78).

Menurut Robbins (2014:93) kepemimpinan menyangkut hal mengatasi
perubahan. Pemimpin menetapkan arah dengan mengembangkan suatu visi
terhadap masa depan kemudian mereka menyatukan orang dengan
mengkomunikasikan visi ini dan mengilhami mereka untuk mengatasi rintangan-
rintangan. Keadaan ini menggambarkan suatu kenyataan bahwasanya
kepemimpinan sangat diperlukan jika suatu organisasi atau perusahaan memiliki
perbedaan dengan yang lainya adalah dapat dilihat dari sejauh mana
kepemimpinan di dalamya dapat bekerja secara efektif Robbins (2014:93).

Pada kepemimpinan itu terdapat 3 (tiga) unsur-unsur yaitu, kemampuan
mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok, kemampuan mengrahkan
tingkah laku bawahan atau orang lain, dan untuk mencapai tujuan tertentu.

Menurut Rivai (2014 :2) kepemimpinan merupakan proses
mempengaruhu dalam menentukan organisasi, memotivasi prilaku pengikut
untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan
budayanya.

Disisi lain menurut Sopiah (2015:44), kepemimpinan adalah proses
pengarahkan dan memengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas dari para
anggota kelompok. Definisi tersebut berimplikasi pada tiga hal, yakni:

1) Kepemimpinan harus melibatkan orang lain, yakni bawahan atau pengikut.
Karena tanpa kesediaan mereka menerima pengarahan dari pemimpin, anggota

kelompok membantu menegaskan setatus pemimpin dan kemungkinan
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terjadinya proses kepemimpinan tanpa bawahan, maka semua sifat
kepemimpinan menjadi tidak relevan.

2) Kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan yang tidak sama diantara
pemimpin dan anggota kelompok. Pemimpin menpunyai wewenang untuk
mengarahkan beberapa aktivitas anggota kelompok, yang caranya tidak sama
antara pemimpin yang satu dengan yang lain.

3) Disamping secara sah mampu memberikan perintah atau pengarahan kepada
bawahan atau pengikutnya, pemimpin juga harus memengaruhi bawahan
dengan berbagai macam cara.

Kepemimpinan telah didefinisikan sebagai proses mempengaruhi
aktivitas seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.
Dalam esensinya, kepemimpinan merupakan upaya pencapaian tujuan dengan
dan melalui orang-orang. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah kemempuan mempengaruhi bawahan atau kelompok
bekerja sama mencapai tujuan organisasi atau kelompok.

b. Pengertian Gaya Kepemimpinan

Setiap pemimpin cendrung memiliki gaya-gaya tersendiri dalam
melaksanakan tugas sebagai pemimpin. Menurut Tohardi (2012:76), gaya
kepemimpinan merupakan norma prilaku yang digunakan seseorang pada saat
orang tersebut mencoba mempengaruhi orang lain seperti yang ia lihat.
Sedangkan menurut Winardi (2014:78), gaya kepemimpinan adalah suatu
pendekatan yang digunakan untuk memahami suksesnya kepemimpinan dalam
hubungan mana kita memusatkan paerhatian pada apa yang dilakukan oleh

pemimpin tersebut.
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Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gaya

kepemimpinan merupakan pendekatan prikaku seorang pemimpin dalam

mempengaruhi bawahanya dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Rivai

(2012:122) ada tiga gaya kepemimpinan yang mempengaruhi bawahan agar

sasaran organisasi tercapai, yaitu:

1)

2)

3)

Gaya Kepemimpinan Otoriter

Kepemimpinan otoriter disebut juga kepemimpinan direktif atau diraktor.
Pemimpin memberikan instruksi kepada bawahan, menjelaskan apa yang
harus dikerjakan, selanjutnya karyawan menjalankan tugasnya sesuai yang
diperintakhan oleh atasan. Gaya kepemimpinan ini menggunakan metode
pendekatan kekuasaan dalam mencapai keputusan dan pengembangan
strukturnya, sehingga kekuasaanlah yang paling diuntungkan dalam
organisasi.

Gaya Kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan ini ditandai oleh adanya suatu struktur yang
pengembangannya menggunakan pendekatan pengambilan keputuan yang
kooperatif. Dalam gaya kepemimpinan ini, ada kerja sama antara atasan dan
bawahan. Dibawah kepemimpinan demokratis bawahan cendrung bermoral
tinggi, dapat bekersa sama, mengutamakan mutu kerja dan dapat mengarahkan
diri sendiri.

Gaya Kepemimpinan Bebas

Gaya kepemimpinan ini memberikan kekuasaan penuh pada bawahan, struktur
organisasi bersifat longgar, pemimpin bersifat pasif. Peran utama pemimpin

adalah menyediakan materi pendukung dan berpartisipasi jika diminta bwahan
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c. Dasar Gaya Kepemimpinan
Menurut Istijanto (2016:236) bahwa gaya kepemimpinan dibagi menjadi
dua yaitu:
1) Kepemimpinan atas dasar struktur
Kepemimpinan yang menekankan struktur tugas dan tanggung jawab yang
harus dijalankan dimana meliputi tugas pokok, fungsi, tanggung jawab,
prestasi kerja dan ide (gagasan).
2) Kepemimpinan berdasarkan pertimbangan
Kepemimpinan yang menekankan gaya kepemimpinan yang memberikan
perhatian atas dukungan terhadap bawahan dimana meliputi peraturan,
hubungan kerja dan etika.
d. Tipe-Tipe Kepemimpinan
Dalam setiap realitasnya bahwa pemimpin dalam melaksanakan proses
kepemimpinanya terjadi adanya suatu perdebatan antara pemimpin yang satu
dengan yang lainya. Sebagaimana menurut Terry (2010:132), mengemukakan
bahwasanya tipe-tipe kepemimpinan terbagi menjadi 6 bagian, yaitu:
1) Tipe Kepemimpinan Pribadi (personal Kepemimpinan)
Dalam sistem kepemimpinan ini, segala sesuatu tindakan dilakukan dengan
mengadakan kontak pribadi. Petunjuk itu dilakukan secara lisan atau langsung
dilakukan secara pribadi oleh pemimpin yang bersangkutan.
2) Tipe Kepemimpinan Non Pribadi (Non Personal kepemimpinan)
Segala sesuatu kebijaksanaa yang dilaksanakan melalui bawahan-bawahan
atau media non pribadi baik rencana atau perintah juga pengawasan.

3) Tipe Kepemimpinan Otoriter (Authoritorian leadership)



4)

5)

6)

1)
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Pemimpin biasanya bekerja keras, sungguh-sungguh, teliti dan tertib. la
bekerja menurut peraturan-peraturan yang brlaku secara ketat dan instruksinya
harus ditaati.
Tipe Kepemimpinan Demokratis (Democratis Kepemimpina)
Pemimpin yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari
kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha bertanggung
jawab, maka setiap anggota turut bertanggung jawab, maka setiap anggota ikut
serta dalam kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan, dan
penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berharga dalam usaha
pencapaian tujuan.
Tipe Kepemimpinan Paternalistik
Kepemimpinan ini didirikan oleh suatu pengaruh yang bersifat kebapakan
dalam hubungan pemimpin dan kelompok. Tujuannya adalah untuk
melindungi dan untuk memberikan arah seperti halnya seorang bapak kepada
anaknya.
TipeKepemimpinan Menurut Bakat (indogenionus Kepemimpinan)
Biasanya timbul dari kelompok orang-orang yang informal dimana mungkin
mereka berlatih dengan adanya sistem kompetisi, sehingga bisa menimbulkan
daya saing dari kelompok yang bersangkutan dan biasanya akan muncul
pemimpin yang mempunyai kelemahan diantara yang ada dalam kelompok
tersebut.

e. Sifat-Sifat Pemimpin

Menurut Kartono (2014:47) sifat-sifat pemimpin terdiri dari :

Kekuatan
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3)
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Kekuatan badaniah dan rohaniah merupakan syarat pokok bagi pemimpin
yang harus bekerja lama serta tidak teratur, dan ditengah-tengah situasi yang
sering tidak menentu.

Stabilitas Emosi

Pemimpin yang baik itu memiliki emosi yang stabil, artinya seorang
pemimpin tidak mudah tersinggung perasaan dan tidak meledak-ledak secara
emosianal.

Pengetahuan Tentang Relasi Insani

Seorang pemimpin harus memajukan dan mengembangkan semua bakat serta
potensi anggotanya, untuk dapat bersama-sama maju merasakan kesejahteraan
Kejujuran

Pemimpin yang baik harus memiliki kejujuran yang tinggi, yaitu jujur pada
diri sendiri dan pada orang lain (terutama bawahanya).

Objektif

Pertimbangan pemimpin itu harus berdasarkan hati nurani yang bersih,
supaya objektif (tidak subjektif, berdasarkan prasangka sendiri).

Dorongan Pribadi

Keinginan dan kesesuaian untuk menjadi pemimpin itu harus muncul dari
dalam hati dan sanubari sendiri.

Keterampilan Berkomunikasi

Pemimpin diharapkan mahir menulis dan berbicara, mudah menangkap
maksud orang lain, cepat menangkap esensi pernyataan orang luar dan mudah
memahami maksud para anggotanya.

Kemampuan Mengajar



9)
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Pemimpin yang baik diharapkan dapat menjadi guru yang baik bagi
bawahanya, mengajar secara sistematis dan internasional pada sasaran
tertentu, guna mengembangkan pengetahuan dan keterampilan para
pengikutnya.

Ketarampilan Sosial

Seorang pemimpin harus dapat bersikap ramah, terbuka, dan mudah menjalani

persahabatan berdasarkan rasa saling percaya dan mempercayai.

10) Cakap Secara Teknis atau Manajerial

Pemimpin harus superior dalam satu atau beberapa teknis tertentu, juga
memiliki kemahiran manajerial untuk membuat rencana, mengelola,
menganalisis keadaan, dan membuat keputusan yang baik.

Ada 7 (tujuh) prinsip pemimpin yang dapat meningkatkan pengaruh dan

kekuasaan seorang pemimpin dalam suatu organisasi antara lain :

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

Keramahan yang rasional

Setia kawan

Memiliki kebaikan timbal balik
Mengembangkan

Kelompok

Permohonan langsung
Memiliki kewenangan formal

Tindakam kepemimpinan pada dasarnya adalah bentuk hubungan sosial

yang efektif dan mencapai masa depan yang diinginkan melalui perjanjian serta

kerja sama. Para pemimpin yang bermoral menggunakan kekuasaan tujuan

organisasi, menghormati hal individu dan kelompok, dan adil dalam berhubungan
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dengan orang lain Matondang, (2015:14).
Menurut Siagian (2016:52) ciri-ciri kepemimpinan yaitu:
1) Sumber genetika, dalam arti bakat yang dibawa sejak orang dilahirkan.
2) Ciri-ciri yang diperoleh karena belajar dari pengalaman.
3) Ciri-ciri yang diperoleh melalui pendalaman teori kepemimpinan.

Yang dikemukakan di atas merupakan serangkaian ciri-ciri yang bersifat
ideal. Artinya berapa pun besarnya bakat kepemimpinan yang dimiliki seseorang
dan betapa banyak pun kesempatan untuk menempa diri menjadi pemimpin yang
efektif melalui pengalaman dan pendidikan serta laatihan, tidak ada seorang pun
yang memiliki ciri tersebut. Lebih jelansya, meningkatkan efektivitas
kepemimpinan merupakan proses. Oleh karena itu kepemimpinan yang maksimal
dapat dilakukan oleh setiap orang yang menduduki jabatan kepemimpinan dengan
terus-menerus berusaha agar semakin banyak ciri-ciri tersebut menjadi miliknya
selama dia berkarya sebagai seorang pemimpin.

f. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Kepemimpinan
Menurut Komang Ardana dan Ni Wayan Mujiati, (2012) dalam buku
Prilaku Organisasi mengatakan ada beberapa faktor tertentu yang dapat
mempengaruhi proses kepemimpinan dalam suatu organisasi, faktor tersebut
antara lain adalah;
1) Karakteristik pribadi pemimpinan
Yang sangat menonjol adalah inteligensi. Umumnya pemimpin akan
mempunyai taraf inteligensi yang lebih tinggi dari pada yang dipimpin. Selain
itu ada karakteristik lain seperti kecerdasan dan memotivasi.

2) Kelompok yang dipimpin
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1)

2)

3)

4)
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Kumpulan dari pada karakteristik pribadi seorang pemimpin seperti yang
diuraikan di atas itu belum berarti apa-apa, sebelum ia menggunakan sebagai
alat untuk menginterpretasi tujuan yang harus dicapai olehnya.
Situasi
Setiap pemimpin akan berfungsi pada suatu situasi, yang berupa situasi
manusia, fisik, dan waktu. Tiap-tiap perubahan situasi membutuhkan
perubahan dalam macam kemampuan memimpin. Dengan pengertian bahwa
setiap situasi adalah unik, maka untuk tiap situasi dibutuhkan pemimpin yang
spesifik dan fleksibel untuk menghadapi situasi yang dahsyat.

g. Indikator Kepemimpinan

Ada 5 indikator menurut Wibowo (2013:203) yang terdiri dari:

Perofesional
Merupakan orang yang memiliki profesi atau pekerjaan yang dilakukan
dengan memiliki kemampuan yang tinggi dan berpegang teguh kepada nilai
moral yang mengarahkan serta mendasari perbuatan.
Tujuan
Melakukan suatu pekerjaan atau perbuatan untuk mencapai hasil yang
diinginkan.
Integritas
Konsep yang menunjukkan konsistensi atau keteguhan perbuatan dengan
nilai-nilai dan prinsip.
Motivasi
Suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu

perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.
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5) Pengetahuan
Informasi yang telah dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi untuk
menindaki; yang lantas melekat di benak seseorang.
3. Stres Kerja
a. Pengertian Stres Kerja

Stres adalah kondisi dinamik yang didalamnya individu menghadapi
peluang, kendala (constraits) atau tuntutan (demands) yang terkait dengan apa
yang sangat diinginkanya dan hasil yang dipersepsikan sebagai tidak pasti tetapi
penting. Stres kerja adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang
dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres merupakan kondisi
ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik dan
fisikis seseorang. Siagian (2015:300)

Stres kerja tampak gejala antara lain: emosi tidak stabil, perasaan tidak
tenang, suka menyendiri, susah tidur, tidak bisa rileks, cemas, tegang, gugup
tekanan darah meningkat, dan mengalami gangguan pencernaan. Orang-orang
yang mengalami stres menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis sehingga
mereka sering menjadi marah-marah, agresif, tidak dapat rileks, atau
memperlihatkan sikap yang tidak kooperatif, Hasibuan (2012:204).

Stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal mengenai seseorang, misalnya
objek-objek dalam lingkungan atau stimulasi yang secara obyektif adalah
berbahaya. Stres juga diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang
tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang. Secara umum stres
kerja dikelompokan menjadi stressor individu dan stressor organisasi, yaitu

sebagai berikut:
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1) Stressor Individu
Meliputi : sikap, karakterisrik, sifat-sifat fisik, motivasi, pengalaman, umur,
jenis kelamin,pendidikan, serta faktor individu lainya.

2) Stressor Organisasi

a) Faktor fisik dan pekerjaan,terdiri dari: metode kerja, kondisi dan desain
perlengkapan kerja, penataan ruangan, dan lingfkungan fisik (penyinaran
lampu dan fentilasi).

b) Faktor sosial dan organisasi, meliputi: peraturan-peraturan organisasi, sifat
organisasi, jenis latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan
sosial.

Menurut Hermita (2011:17) Stres sebagai suatu tanggapan adaktif,
ditengahi oleh perdebatan individual dan/atau proses psikologis, yaitu suatu
kosenkuensi dari setiap kegiatan (lingkungan), situasi, atau kejadian eksternal
yang memberi tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan terhadap seseorang.
Indikator-indikator yang digunakan dalam hal ini adalah terkait tuntutan tugas,
tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, struktur organisasi dan pemimpin
organisasi.

Menurut Setiyana ( 2013:384), stres kerja adalah konstruk yang sangat
sulit didefinisikan, stres dalam kerjaan terjadi pada seseorang atau kejadian
eksternal yang memberi tuntutan psikologis atau fisik yang berlebihan di mana
seseorang lari dari masalah, sejak beberapa pekerja membawa tingkat pekerjaan
peda kecendrungan stres, stres kerja sebagai kombinasi antara sumber-sumber
stres pada pekerjaan, karakteristik individual, dan stressor di luar organisasi. Stres

kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir,
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dan kondisi seorang karyawan.

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
stres kerja adalah kondisi ketegangan karena adanya rasa tertekan, terjadi
disesabkan ketidakseimbangan kondisi fisik dan fisikis pada karyawan yang
bersumber dari masalah individu maupun organisasi sehingga berpengaruh pada
fisik, pisikologis, prilaku karyawan.

Meski stres dalam kehidupan sehari-hari awalnya memang bukanlah
suatu penyakit tubuh, namun jika tidak diatasi segera mungkin akan berimbas
pada masalah kesehatan tubuh. Begitupun pada stres kerja pegawai dalam
organisasi, jika tidak dicegah akan berdampak pada kinerja pegawai dan akan
menghambat kesetabilan dan kemajuan organisasi.

b. Jenis-jenis Stres Kerja

Quick dan Quick (2014:147) jenis stres kerja dikatagorikan menjadi:

1) Eustress, yaitu hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat, positif, dan
kondusif (bersifat membangun).

2) Distress, yaitu hasil yang responsnterhadap stres yeng bersifat tidak sehat,
negatif dan destruktif (bersifat merusak).

3) Respon Stres, menyatakan stres dapat menghasilkan berbagai respon.

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa respon-respon tersebut

ialah :

a) Respon Fisiologis, dapat ditandai dengan meningkatnya tekanan darah, detak
jantung, detak nadi dan sisitem pernafasan.

b) Respon Kognitif, dapat dilihat lewat terganggungnya proses kognitif individu,

seperti pemikiran menjadi kacau, menurunya daya konsentrasi, pikiran
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berulang, dan pikiran tidak wajar.
c) Respon Emosi, dapat muncul sangat luas menyangkut emosi yang mungkin
dialami individu, seperti takut, cemas, malu, marah, dan sebagainya.
d) Respon Tingkah Laku, dapat dibedakan menjadi fight ( melawan situasi yang
menekan) dan flight (menghindari situasi yang menekan).
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja
Menurut Hermita (2011:19), faktor penyebab terjadinya stress kerja ialah

stres terjadi akibat dari adanya tekanan (Stressor) di tempat kerja, stressor yaitu:

1) Stressor lingkungan fisik berupa sinar, kebisingan, temperatur dan udara yang
kotor.

2) Stressor individu berupa konflik peranan, ketidak majuan karir, dan rencana
embangan karin.

3) Stressor kelompok berupa hubungan yang buruk dengan rekan sejawat,
bawahan dan atasan.

4) Stressor keorganisasian berupa ketiadaan partisipasi, struktur organisasi,
tingkat jabatan, dan ketiadaan kebijaksanaan yang jelas.

Adapun pendapat dari Hasibuan (2012:204) menyebutkan faktor-faktor

yang menjadi penyebab stres kerja adalah:

1) Beban kerja yang sulit dan berlebihan sehingga dapat menyebabkan stres kerja
pada karyawan

2) Tekanan dan sikap kepemimpinan yang kurang adil dan wajar.

3) Waktu dan peralatan yang kurang memadai.

4) Konflik antar pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja.

5) Balas jasa yang terlalu rendah
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Lingkungan kerja yang kurang memadai membuat karyawan tidak puas dan
kurang nyaman.
d. Indikator Stres Kerja

Menurut Siagian (2015:301) Secara umum stres kerja dikelompokan

menjadi beberapa bagian sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Beban kerja

Beban yang ditanggung tenaga kerja yang sesuai dengan jenis pekerjaanya
Desakan waktu

Waktu yang diperlukan dalam penyelesaiaan pekerjaan.

Iklim kerja

Gambaran terhadap kualitas, suasana dan karakter yang tampak pada norma
dan nilai, hubungan interpersonal, suasana belajar-mengajar, struktur
organisasi, ikatan positif dengan lembaga dan lingkungan fisik yang terdapat
di lembaga tempat pegawai bertugas.

Gaji

Bentuk pembayaran periodik dari seorang majikan pada karyawannya yang
dinyatakan dalam suatu kontrak kerja.

Hubungan dengan rekan kerja

Hal yang wajib dibina, tanpa adanya hubungan baik maka tidaka akan terjalin
kerja sama.
4. Lingkungan kerja

a. Pengertian Lingkungan Kerja

Di dalam sebuah perusahaan, lingkungan kerja perlu dilihat dan

diperhatikan karena lingkungan kerja juga sangat berperan penting utuk membuat
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rasa aman dan nyaman dalam melakukan aktivitas sehari-hari didalam
ruangan kantor.

Nitisemito dalam setiawan (2016:24), lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan
tugas yang diembankan kepadanya.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitaran para pekerja
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan, dan lain-lain, Danang
Sunyoto (2012:43).

Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia
dapat melaksanakn kegiata secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Dari
pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan
tugas yang diembankan kepadanya.

b. Jenis Lingkungan Kerja
Meliputi : sikap, karakterisrik, sifat-sifat fisik, motivasi, pengalaman,
umur, jenis, yaitu :
1) Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang
terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara
langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi
dua katagori yaitu:

a) Lingkungan kerja yang langsung hubungan dengan pegawai seperti pusat

kerja, kursi, meja, dan sebagainya.
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b) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia misalnya
temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan getaran
mekanik, bau tidak sedap, warna dan lain-lain.

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik ternadap karyawan,
maka langkah pertama harus mempelajari manusia, baik mengenal fisik dan
tingkah lakunya, kemudian digunakan sebagai dasar memikirkan lingkungan fisik
yang sesuai.

2) Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun
hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan.

Berdasarkan lingkungan kerja diatas, penulis hanya membatasi pada
lingkungan non fisik sebagai variabel penelitian.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Setiap perusahaan tentunya mempunyai cara akan suatu faktor yang
mendukung demi keberhasilan dan kemajuan perusahaan. Menurut Sunyoto
(2013:45) ada beberapa faktor yang berkaitan dengan lingkungan Kerja
organisaisi, antara lain sebagai berikut:

1) Hubungan karyawan.
Hubungan karyawan terdapat dua hubungan yaitu hubungan sebagai individu
dan hubungan sebagai kelompok. Hubungan yang harmonis antara karyawan
dengan karyawan dan karyawan dengan atasan akan menjadi motivasi

tersendiri bagi karyawan. Sedangkan dalam hubungan sebagai kelompok ada
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beberapa yang mendapatkan perhatian agar keberadaaan ini menjadi lebih
produktif, yaitu:
a) Kepemimpinan yang baik
Gaya kepemimpinan seseorang akan sangat berpengaruh pada baik atau
tidaknya dalam pengembangan sumber daya manusia untuk waktu yang
akan datang. Selain itu seseorang pemimpin juga harus benar-benar
mengerti lingkungan dan sekitarnya agar mampu membaca situasi di
dalam perusahaanya dan karyawannya.
b) Distribusi informasi yang baik
Distribusi dan pendistribusian informasi yang baik akan dapat
memperlancar arus informasi yang diperlukan oleh organisasi atau
perusahaan.
c) Kondisi kerja yang baik
Kondisi kerja yang baik adalah kondisi yang dapat mendukung dalam
penyelesaian pekerjaan oleh karyawan. Segenap fasilitas yang
diperlukan dalam mengerjakan pekerjaan bagi karyawan merupakan
suatu hal yang harus dipenuhi oleh perusahaan.
d) Sistem pengupahan yang jelas
Seluruh karyawan mengerti dan jelas beberapa upah yang akan diterima.
Para karyawan dapat menghitung sendiri jumlah upah yang akan
diterima dengan mudabh.
2) Tingkat kebisingan lingkungan kerja.
Lingkungan kerja yang tidak tenang atau bising akan dapat menimbulkan

pengaruh yang kurang baik yaitu adanya ketidak tenangan dalam bekerja.
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Bagi para karyawan tentu saja ketenangan lingkungan kerja sangat membantu
dalam menyelesaikan pekerjaan dan ini dapat meningkatkan produktivitas
kerja.
Peraturan kerja
Peraturan kerja yang baik dan jelas dapat memberikan pengaruh yang baik
terhadap kepuasan dan kinerja para karyawan untuk pengembangan Kkarir di
perusahaan tersebtu. Dengan perangkat peraturan tersebut karyawan akan
dituntut untuk menjalankan aktivitasnya guna mencapai tujuan perusahaan
maupun tujuan indiviu dengan pasti.
Penerangan
Penerangan bukanlah terbatas pada penerangan listrik, tetapi termasuk juga
penerangan matahari. Hal ini sering kali karyawan memerlukan penerangan
yang cukup, apalagi jika pekerjaan yang dilakukan menuntut ketelitian.

d. Indikator Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam

perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya,

kehidupan manusia tidak terlepas dari berbagai keadaan lingkungan sekitarnya,

antara manusia dan lingkungan terdapat hubungan yang sangat erat.

Indikator-indikator lingkungan kerja menurut serdamayanti (2011:46)

adalah sebagai berikut :

1) Penerangan

Penerangan dalam ruang kerja karyawan memegang peran yang sangat
penting dalam meningkatkan semangat karyawan sehingga merekan akan

dapat menunjukan hasil kerja yang baik, yang berarti bahwa penerangan
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tempat kerja yang cukup sangat membantu berhasinya kegiatan-kegiatan.

Suhu Udara

Didalam ruangan kerja karyawan dibutuhkan udara yang cukup, dimana
dengan adanya pertukaran udara yang cukup, akan menyebabkan kesegaran
fisik dari karyawan tersebut. Suhu udara yang terlalu panas akan menurunkan
semangat kerja karyawan didalam melaksanakan pekerjaan.

Suara Bising

Suara bising menunjukan bahwa suara-suara konstan atau dapat diramalkan
pada umumnya tidak menyebabkan penurunan prestasi kerja sebaliknya
sebaliknya efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan memberikan
pengaruh negatif dan mengganggu konsentrasi pegawai.

Penggunaan Warna

Pada kenyataan tata warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan dekorasi.
Hal ini dapat dimaklumi karena warna mempunyai pengaruh besar terhadap
perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang,
sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan
manusia.

Ruang Gerak yang Di perlukan

Ruang gerak untuk tempat karyawan bekerja seharusnya direncanakan terlebih
dahulu agar para karyawan tidak terganggu didalam melaksanakan pekerjaan
disamping itu juga perusahaan harus dapat menghindari dari pemborosan dan
menekan pengeluaran biaya yang banyak.

Keamanan Kerja

Keamanan yaitu yang dapat dimasukan kedalam lingkungan kerja fisik. Jika
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ditempat kerja tidak aman karyawan tersebut akan menjadi gelisah, tidak
sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam yang

ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam menjalankan tersebut
akan mengalami penurunan.

Hubungan Karyawan

Hubungan dengan karyawan yaitu di mana suatu hubungan yang baik antara
sesama rekan kerja dalam maupun di luar kantor.

Yang menjadi indikator pada lingkungan kerja ialah menurut Nitisemito

dalam Setiawan (2016:26) terdiri dari:

1)

2)

3)

Suasana kerja

Suasana kerja adalah kondisi yang ada disekitaran karyawan yang sedang
melekukan pekerjaan dapat mempengaruhi pelaksanaan kerjaan itu sendiri.
Hubungan dengan rekan kerja

Hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan dengan rekan Kkerja yang
harmonis dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan kerja. Hubungan
yang harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi Kinerja seseorang.

Tersedianya fasilitas untuk karyawan

Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung
kelancaran kerja lengkap/mutahir. Tersedianya fasilitas kerja yang lengkap,
walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang proses dalam bekerja
dan semakin baik fasilitas diberikan perusahaan maka semakin baik kinerja.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan yang
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menjadi indikator untuk variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini adalah

suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan tersedianya fasilitas karyawan.

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judul Variabel | Variabel | Model Hasil
X Y Analisis | Penelitian
1 | Wijaya | Pengaruh Kepemi | Kepuasa | Kuantita | Hasil
(2014) | kepemimpi | mpinan Kerja | tif lainya di
nan Transaks (Y) temukan
Transaksio ional bahwa
nal dan (X1) secara
Stres Kerja parsisl
Terhadap Stres dapat di
Kepuasan Kerja ketahui
kerja (X2) bahwa
karyawan variabel
PT. Panca kepemimp
Dewata inan
Denpasar, transaksio
Bali nal
berpengar
uh positif
terhadap
kepuasan
kerja
karyawan
pada PT.
Pacna
Dewata
Denpasar
2 Gaffar | Pengaruh Stres Kinerja | Kuantita | Hasil
(2012) | Stres Kerja Kerja Karyawa | tif penelitian
Terhadap (X1) n menunjuk
Kinerja (Y) an bahwa
Karyawan faktor
pada PT. individu
Bank mempeng
Mandiri aruhi
(persero) Kinerja
Thk kantor karyawan
Wilayah X PT. Bank
Makasar Mandiri
(persero)
Thk
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kantor
Wilayah
X
Makasar
Dwi Pengaruh Lingkun Sikap | Linier Lingkung
Agung | Lingkunga gan Kerja | Bergand | an kerja
Nugroh | n Kerja, Kerja (Y) a kemepuan
0A. kemampua (X1) dan
(2013) | ndan kepuasan
Kepuasan | Kemamp kerja
Kerja uan berpengar
terhadap (X2) uh positif
Sikap dan
Kerja Kepuasa signifikan
Pegawai n Kerja terhadap
Pada KPP (X3) sikap
Pratama kerja
Makasar pegawai
pada KPP
Pratama
Makasar
Guan Pengaruh Kedisipli | Kinerja | Linier Kedisiplin
(2017) | Kedisiplin nan (Y) Bergand | an
an, (X1) a lingkunga
Lingkunga n kerja
n Kerja Lingkun dan
Dan gan budaya
Budaya Kerja organisasi
Kerja (X2) berpengar
terhadap uh positif
Kinerja Budaya dan
Tenaga Kerja signifikan
Pengajar (Xs) terhadap
Kinerja
tenaga
pengajar
Hendra | Pengaruh Kepemi | Kinerja | Kuntitati | Hasil
Irawan | kepemimpi | mpinan | karyawa | f penelitian
(2011) | nan (X1) n menyimpu
terhadap (Y) Ikan
Kinerja bahwa
karyawan terdapat
dipergurua pengaruh
n SMU signifikan
Muhamma kepemimp
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diyah 3 inan
Cabang terhadap
Bungah Kinerja
Kabupaten karyawan
Gresik perguruan
SMU
Muhamm
adiyah 3
cabang
bunga
gersik
Lukma | The Effect | Job Stres | Employe |Analisis | The
nul Of Job (X2) es regresi results of
Hakim | Stresand | Job Sti performa |linear the study
(2018) | Job Sfaction | nce berganda. | concluded
Satisfactio (X2) that there
n On Organiza isa
Organizati | tional positive
onal Commit and
Commitme | ment significant
nt (X3) effect job
stres, job
stisfaction
Organizat
ional
commitme
nt as
itinduces
Christy | The Effect | The Employe |Analisis | The
tulandi, | of job Effect of | es regresi results of
S.L. Characteri | job performa |linear the study
Mande | stic,Welfar | Characte | nce berganda. | concluded
y, Mac | e and Ristic that there
Donald | Work (X1) isa
Walang | Environme | Welfarea positive
itan nt To (X2) and
(2015) | Employee | and significant
Performan | Work effect job
ce Environ The Effect
ment of job
(X3) Character
istic,Welfa
re and
Work
Environm

ent To
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Employee
Performa
nce as

itinduces

Sumber : Diolah Penulis 2020
C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan model konseptual yang berkaitan
dengan bagaimana seorang peneliti menyusun teori atau menghubungkan secara
logis beberapa faktor yang dianggap penting untuk masalah.
Untuk mendapat pengertian dan gambaran yang lebih jelas tentang

analisis kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja kryawan
maka di bawabh ini akan dibuat kerangka penelitian sebagai berikut:
1. Hubungan Kepemimpinan Dengan Kinerja Karyawan

Menurut Wibowo (2013:246) didalam suatu perusahaan pada dasarnya
mengharapkan kinerja karyawan yang maksimal. Sebab dengan kinerja karyawan
yang baik tentu baik pula kinerja perusahaan dan perusahaan mencapai sasaran
yang ada. Berhubungan dengan miningkatkan kinerja karyawan yaitu gaya
kepemimpinan yang ada di perusahaan. Dengan gaya yang sedemikian rupa
mampu menentukan dan berpengaruh pada Kinerja karyawan itu sendiri, apakah
dengan gaya kepemimpinan yang diharapkan pada suatu perusahaan Kinerja
karyawan dan kinerja perusahaan akan meningkat atau malah justru mengalami
penurunan. Berdasarkan deskripsi teori-teori yang ada maka dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan merupakan sekumpulan ciri atau cara yang digunakan oleh
seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi

tercapai.
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Itu artinya seorang pemimpin memiliki tugas mendorong, mempengaruhi
bawahanya untuk mencapai sasaran organisasi atau perusahaan yang telah
ditetapkan sebelumnya, maka dapat dikatakan dalam memimpin pasti terlibat
kemampuan seseorang untuk mengarahkan, mempengaruhi, memotivasi orang
lain agar mereka mau melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya dengan baik.
Cara seseorang dalam memimpin sangat menentukan kualitas kinerja karyawan,
maka bisa dikatakan kinerja karyawan bergantung dan atau dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan. Dengan demikian apabila suatu organisasi ingin memiliki Kinerja
yang tinggi maka diperlukan kepemimpinan berikut gaya kepemimpinan yang
mampu menggerakan bawahan sehingga mereka merasa terpacu untuk melakukan
pekerjaan dengan kinerja yang cukup tinggi. Maka dengan melakukan perbaikan
kepemimpinan berikut gaya kepemimpinan itu sendiri sama artinya dengan
melakukan perbaikan Kinerja.

2. Hubungan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Siagian (2015: 300) stres kerja adalah perasaan yang menekan atau
merasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Stres
merupakan kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran
dan kondisi fisik dan fisikis seseorang. Orang-orang yang mengalami stres
menjadi nervous dan merasakan kekuatiran kronis sehingga mereka sering
menjadi marah-marah, agresif, tidak dapat rileks, atau memperlihatkan sikap yang
tidak kooperatif, ketidakmampuan mengatasi ancaman yang di hadapi oleh
mental, fisik, emosional dan spiritual manusia yang pada suatu saat dapat
mempengaruhi kesehatan fisik manusia tersebut, sehingga kondisi stres ini dapat

mengalami ketidak puasan dalam bekerja dan dapat menurunkan Kkinerja
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karyawan, secara sederhana hal ini berarti bahwa stres kerja mempunyai potensi
untuk mendorong atau mengganggu pelaksanaan kerja, tergantung seberapa
tingkat stres. Dengan kata lain stres kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap
Kinerja karyawan.

3. Hubungan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Nitisemito (2016: 24) salah satu cara agar karyawan dapat bekerja
dengan produktif yaitu dengan penyediaan lingkungan kerja yang nyaman dan
kondusif. Lingkingan kerja yang nyaman dan kondusif tidak bisa lepas dari faktor
bewarnaan ruangan, kebersihan kantor, pertukaran udara, penerangan, ruangan
yang cukup, keamanan dan Kkebisingan dalam area kerja sehingga patut
diperhatikan, dipersiapkan dan direncanakan dengan matang hal-hal tersebut
sangat mempengaruhi kondisi fisik serta psikologi karyawan, begitupula
hubungan antar karyawan pun patut diperhatikan, setiap karyawan harus membina
hubungan yang harmonis baik dengan sesama karyawan maupun dengan para
atasannya, mampu berkomunikasi dalam sebuah team kerja dan bersikap ramah.
Apabila organisasi mampu menyediakan hal tetrsebut tentunya para karyawan
akan bersemangat dalam bekerja, mempunyai gairah karja dan tanggung jawab
yang tinggi terhadap penyelesaian tugas-tuganya yang mempunyai kualitas handal
dan terpercaya.

Menurut Budi W. Soetjipto (2008:87) mengemukakan bahwa lingkungan
kerja adalah segala suatu hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara
langsung maupun tidak langsung terhadap organisasi atau perusahaan yang akan
memberikan dampak baik atau buruk terhadap kinerja dan kepuasan kerja

karyawan. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Lezita (2010) menunjukan
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bahwa terdapat hubunhan yang signifikan antara faktor-faktor lingkungan kerja

dengan kinerja karyawan. Penelitian Rayka (2014) juga menguji bahwa terdapat

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Artinya adalah bahwa

lingkungan kerja yang menyenangkan dan benar dapat meningkatkan kinerja

karyawan.

4. Hubungan Kepemimpinan, Stres Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Karyawa.

Mangkunegara (2011: 72) menyatakan bahwa hubungan antara
kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan kerja memiliki hubungan yang erat
terhadap kinerja. Dengan adanya kepamimpinan dalam perusahaan merupakan hal
penting dalam sebuah era organisasi modern dalam pelaksanaan kerja dan
kepemimpinan perusahaan akibat yang mungkin timbul dari adanya gaya
kepemimpinan buruk atau kepemimpinan yang lebih berorientasi kepada tugas
dibandingkan dengan karyawan maka penurunan kerja serta stres di kalangan
karyawan yang akan mempengaruhi kesehatan fisik manusia tersebut, sehingga
kondisi stres ini dapat
mengalami ketidak puasan dalam bekerja. Maka dari itu, di dalam perusahaan
sangat penting memperhatikan lingkungan Kkerja disekitarnya agar dapat
terciptanya lingkungan yang baik bagi para pekerjanya. Jika di dalam perusahaan
memiliki lingkungan kerja yang baik dari segi fisik maupun non fisik, makan akan
menimbulkan rasa aman dan nyaman para pekerja yang berdampak pada Kinerja
karyawan.

Berdasarkan rumusan masalah, maka kerangaka konseptual dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :
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KEPEMIMPINAN
(X1)

Wibowo,(2013:264)

KINERJA
STRES KERJA AR
(X2) Mangkunegara,
Siagian,(2015:300) (2011:67)
LINGKUNGAN
KERJA
(X3)

Nitisemito, (2016:24)

Sumber : diolah penulis 2020
Gambar 2.2 Kerangka Penelitian

D. Hipotesis
Hipotesis berkaitan erat dengan teori. Hipotesis adalah dugaan atau
jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada rumusan masalah penelitian.
Dikatakan jawaban sementara oleh karena jawaban yang ada adalah jawaban yang
berasal dari teori. Manulang, M dan Pakpahan,M (2014:61).
Dari pengertian hipotesis tersebut, penulis merumuskan hipotesis dalam
penelitian ini yaitu:
H:: Diduga kepemimpinan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerjakaryawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai.
H> . Diduga stres kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai
Hz: Diduga lingkungan kerja secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan Pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai.
Hs: Diduga kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Yoga

Solafide Finance Binjai.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian asosiasif. Menurut Rusiadi
(2014:12), penelitian asosiasi/kuantitatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengatahui hubungan antara dua variabel atau lebih, dimana dengan
penelitian ini maka akan dibangun suatu teori yang berfungsi menjelaskan,
meramal dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini membahas tentang analisis
kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada
CV. Yogs Solafide Finance Binjai.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di CV. Yoga Solafide Finance Binjai yang
beralamat di JI. Jend.A.Yani No. 26 Binjai.
2. Waktu Penelitian
Penelitian di mulai dari bulan Agustus 2019 sampai dengan November
2019. Untuk lebih jelas liat tabel jadwal penelitian berikut ini:

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No

Bulan

Aktivitas Agustus September Oktober November Desember Januari
2019 2019 2019 2019 2019 2020

Riset
Awal/Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Seminar Proposal

SN

Perbaikan Acc
Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

[e NN R Né)]

Meja Hijau




49

C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yakni variabel bebas variabel
terkait. Variabel bebas (Xi:) adalah kepemimpinan, (X2) stres kerja dan
Lingkungan kerja (X3) serta variabel terkait () kinerja karyawan. Variabel bebas
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menyebabkan timbulnya variabel
terkait. Variabel terkait adalah variabel yang timbul akibat adanya variabel bebas.
2. Defenisi Operasional
Menurut  Rusiadi (2014 : 88), definisi oprasional adalah penjelasan

tentang batasan atau ruang lingkup variabel penelitian, sehingga memudahkan

pengukuran dan pengamatan serta pengembangan instrumen/alat ukur. Berikut

operasional dari penelitian yang dilakukan.

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Deskripsi Skala
Kepemimpin | Kepemimpinan a. Perofesional Merupakan orang Likert
an adalah tentang b. Tujuan yang memiliki
(X1) mempengaruhi,me | c. Integritas profesi atau
motovasi dan d. Motifasi

memungkinkan
orang lain
memberikan
konstribusi ke arah
efektivitas dan
keberhasilan
organisasi dimana
mereka menjadi
anggotanya.
(Wibowo,2013:264

)

e. Pengetahuan

(Wibowo,2013:

264)

pekerjaan yang
dilakukan dengan
memiliki
kemampuan yang
tinggi dan berpegang
teguh kepada nilai
moral yang
mengarahkan serta

mendasari perbuatan.

Melakukan

suatu pekerjaan atau
perbuatan untuk
mencapai hasil yang
diinginkan.

Konsep yang
menunjukkan
konsistensi atau
keteguhan perbuatan
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dengan nilai-nilai
dan prinsip.

Suatu dorongan
kehendak yang
menyebabkan
seseorang melakukan
suatu perbuatan
untuk mencapai
tujuan tertentu.
Informasi yang telah
dikombinasikan
dengan pemahaman
dan potensi untuk
menindaki; yang
lantas melekat di
benak seseorang.

Stres Kerja
(X2)

Stres merupakan
kondisi ketegangan
yang berpengaruh
terhadap emosi,
jalan pikiran dan
kondisi Fisik
seseorang
(Siagian,2015:300)

a.Beban Kerja
b.Desakan
Waktu

c.lklim Kerja
d.Gaji
e.Hubungan
dengan rekan
Kerja
(Siagian,2015:3
00)

Beban yang
ditanggung tenaga
kerja yang sesuai
dengan jenis
pekerjaanya

Waktu yang
diperlukan dalam
penyelesaiaan
pekerjaan.
Gambaran terhadap
kualitas, suasana dan
karakter yang tampak
pada norma dan nilai,
hubungan
interpersonal,
suasana belajar-
mengajar, struktur
organisasi, ikatan
positif dengan
lembaga dan
lingkungan fisik
yang terdapat di
lembaga tempat
pegawai bertugas.
Bentuk pembayaran
periodik dari seorang
majikan pada
karyawannya yang
dinyatakan dalam
suatu kontrak kerja.
Hal yang wajib
dibina, tanpa adanya

Likert
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hubungan baik maka
tidak akan terjalin
kerja sama.

Lingkungan | Lingkungan kerja | a. Suasana a. Kondisi yang ada Likert
Kerja adalah segala kerja disekitaran karyawan
(X3) sesuatu yang ada | b. Hubungan yang sedang

disekitar dengan melekukan pekerjaan
karyawan dan rekan kerja dapat mempengaruhi
dapat c. Tersedia pelaksanaan kerjaan
mempengaruhi fasilitas itu sendiri.
dalam untuk b. Hubungan kerja yang
menjalankan karyawan harmonis dan tanpa
tugas yang Nitisemito ada saling intrik
diembankan diantara sesama
kepadanya (2016:26) rekan kerja.
(Nitisemito,2016: c. Peralatan yang
24) digunakan untuk
mendukung
kelancaran kerja
lengkap/mutahir.
Kinerja Hasil kerja secara | a. Kualitas a. Menujukan kerapian, | Likert
Karyawan | kualitas dan kerja keterkaitan kualitas
(Y) kuantitas yang b. Kuantitas hasil kerja dengan
dicapai oleh kerja tidak mengabaikan
seorang karyawan | c. Tanggung volume pekerjaan.
/ pegawai dalam jawab b. Menunjukan
melaksanakan d. Kerja sama banyaknya jumlah
tugasnya sesuai e. Inisiatif pekerjaan yang
dengan tanggung | Mangkunegara dilakukan dalam
jawab yang suatu waktu sehingga
diberikan (2011:67) efisiensi dan
kepadanya. efektivitas sesuai
Mangkunegara dengan tujuan
(2011:67) perusahaan.

o

d

. Menujukan seberapa
besar karyawan
dalam menerima dan
melaksanakan
pekerjaannya,
mempertanggung
jawabkan hasil kerja
serta sarana dan
prasarana yang
digunakan dan
perialku kerjanya
setiap hari.

. Untuk berpartisipasi
dengan karyawan
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yang lain secara
vertikal dan
horizontal baik
didalam maupun
diluar pekerjaan
sehingga hasil
pekerjaan akan
semakin baik.

e. Untuk melakukan
pekerjaan serta
Mengatasi masalah
dalam pekerjaan
tanpa menunggu
perintah dari atasan
atau menunjukkan
tanggung jawab
dalam pekerjaan
yang sudah
kewajiban karyawan.

Sumber : Diolah Penulis 2020
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiono (2012 : 119), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai yang berjumlah 40 orang.
2. Sample
Menurut Rusiadi (2013:35), sampel adalah sebagian dari populasi yang d
iambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. Pengambilan
sampel harus diperhitungkan secara benar, sehingga dapat memperoleh sampel
yang benar benar mewakili gambaran dari populasi yang sesungguhnya. Dalam
penelitian ini pengambilan sampel penelitian menggunakan rumus sensus karena

populasi dalam penelitian ini kurang dari 100 orang sehingga semua populasi
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dijadikan sensus yaitu sebanyak 40 orang.

Tabel 3.3

Jumlah Karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai
No Unit Kerja Jumlah
1 Kepala Pembukuan 1
2 Adm Komputer 1
3 Adm Kwitansi 1
4 Customer Service 1
5 Kepala Penagihan 4
6 Collector 15
7 Recovery 6
8 Marketting 10
9 Satpam 1

Total 40 Orang

Sumber : Diolah Penulis 2020
E. Jenis dan Sumber Data
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung melalui hasil
jawaban dari kuesioner yang disebar kepda karyawan CV. Yoga Solafide
Finance Binjai
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini data diperoleh
melalui buku-buku teori, jurnal, karya ilmiah, serta internet yang berkaitan
dengan objek penelitian.
F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi Wawancara (Interview)
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Metode wawancara adalah mendapatkan data dengan tannya jawab secara
langsung kepada responden, untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas
2. Angket Quisioner
Metode angket (kuisioner) yaitu daftar pertanyaan tertulis yang telah
dirumuskan sebelumya untuk dijawab oleh responden terpilih, dan
merupakan suatu mekanisme pengumpilan data yang efisien jika peneliti
mengetahui dengan tepat apa yang diperlukan dan bagaimana mengukur
variabel penelitian.
G. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
Sebelum data di analisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji
dengan:
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan atau
kebenaran suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian maka
diperlukan uji validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir
pertanyaan dianggap valid.
b. Uji Realibilitas (kehandalan)
Uji realibilitas digunakan untuk melihat apakah instrumen penelitian
merupakan intrumen yang handal dan dapat dipercaya. Realibilitas suatu
konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha
lebih besar (>) 0.60.
2. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui kelayakan model regresi berganda, maka akan
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dilakukan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil

estimasi regresi yang di lakukan benar-benar layak digunakan atau tidak.

Uji asumsi klasik yang sering digunakan, yaitu:

a.

1)

2)

3)

1)

2)

Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-
model penelitian yang diajukan. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Untuk uji normalitas ini menggunakan histogram dan
P-P Plot. Kriteria untuk histogram yaitu:
Jika garis berbentuk lonceng dan miring kekiri maka data tidak
berdistribusi normal.
Jika garis berbentuk lonceng dan di tengah maka data berdistribusi
normal.
Jika garis berbentuk lonceng dan miring kekanan maka data tidak
berdistribusi normal.

Sedangkan kriteria untuk P-P Plot yaitu sebagai berikut:
Jika titik data sesungguhnya menyebar berada di sekitar garis diagonal
maka data berdistribusi normal.
Jika titik data sesungguhnya menyebar berada jauh dari garis diagonal
maka data tidak berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi di temukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen).

Uji ini di lakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation
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factor (VIF) dari hasil analisi dengan mengunakan SPSS. Apabila nilai
tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi
multikolineritas.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan variasi dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratyan yaitu model yang
terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap disebut Homokedasitas dengan kriteria :
1) Apabilat hitung > t tabel, berarti terjadi Heterokedastisitas.
2) Apabilat hitung > t tabel, berarti terjadi Homokedastisitas.
3. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah analisi untuk mengukur pengaruh
antara lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terkait. Adapun rumus
analisis linier berganda adalah:

Y =a=p1X1 + B2Xot+ BaXs+é

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan (Dependen Variable)
X1 = Kepemimpinan (Independent Variabel)
X2 = Stres Kerja (Independent Variabel)

X3 = Lingkungan Kerja (Independen Variabel)
a = Konstanta

B = Koefisien Regresi

£ = Error Trem/Tingkat Kesalahan
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4. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)
a. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh
secara bersamaan terhadap variabel terkait. Untuk menganaliais apakah hipotesis
diterima atau titolak, maka dapat dilihat F yakni pada nilai propabilitasnya.
Hipotesisnya adalah:

HO : terdapat pengaruh yang tidak signifikan
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan
Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai
berikut:
1. Tolak Ho (terima H;),apabila Fhitung<Ftanel atau sig F>o 5%
2. Terima Ho (tolak Hj), apabila Fthitung > Ftabel atau sig F < a 5%

Rumus Uji F adalah sebagai berikut :

P R%/K
(1- R)/(n—1-K)
Keterangan :
R? = Koefisien korelasi berganda dikuadratkan
n = Jumlah sampel
K = Jumlah Variabel bebas

b. Uji parsial (Uji t)

Uji t di lakukan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variabel
independen terhadap variabel dependen dengan asumsi bahwa variabel lain
dianggap konstan. Uji t pada dasarnya menunjukan sebarapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel terkait

dengan taraf signifikan 5%. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :
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1) Ho : B1 : B2 = 0, tidak ada pengaruh signifikan secara parsial veriabel
bebas terhadap variabel terkait.

2) Ho : Bl : B2 # 0, ada pengaruh signifikan secara parsial variabel bebas
terhadap variabel terkait.

3) Apabila thitung< ttavet pada a = 5%, maka Ho diterima.

4) Apabila thitung>tianel pada a = 5%, maka Ho ditolak ( Ha diterima).

Rumus Uji t (Umar, 2008 : 197) adalah sebagai berikut :

t=r‘ﬁ\/§n_7—_r§; dengandk =n-2
Keterangan :
t = Uji pengaruh parsial
r = Koefisien korelasi
n = Banyaknya data

c. Determinasi
Koefisien determinasi berganda atau R-square (R2) adalah untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terkait dipengaruhi oleh variasi nilai variabel
bebas. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

D = R?x 100%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian

a. Sejarah Singkat CV. Yoga Solafide Finance Binjai

CV. Yoga Solafide Finance atau lebih dikenal dengan Yoga Finance
didirikan pada tahun 2006 dan mulai aktif beroprasi 2007. Sejak awal Yoga
Finance berkomitmen untuk menjadi perusahaan pembiayaan terbaik dan
terkemuka di sumatra utara. Yoga Finance hadir untuk melayani beragam
pembiayaan seperti kendaraan bermotor baik baru maupun bekas. Melihat adanya
potensi ini.

Usaha utama CV. Yoga Solafide Finance adalah pada pembiayaan
kepemilikan motor baru dan bekas. Yoga Finance lebih berfokus kepada
pelanggan perorangan dari pada perusahaan, dengan tujuan penyebaran resiko.
Sebagai perusahaan pembiayaan yang independen , Yoga Finance tidak memiliki
keterkaitan dengan pabrik sehingga perusahaan memiliki keleluasaan saat
membiayai semau marek motor yang tersedia dipasar.

Pada 2012 , Yoga Finance menambanh ruang lingkup kegiatan dengan
pembiayaan berdasarkan prinsip. Demi memberikan layana pembiayaan yang
maksimal. Perusahaan mulai menyediakan produk pembiayaan durables bagi
konsumenya. Hingga tahun 2015 Yoga Finance mengoperasikan 10 jaringan
usaha di seluruh sumatra utara dengan didukung oleh lebih dari 500 karyawan
untuk melayani 1 juta konseumen dengan jumlah piutang yang dikelola lebih dari

Rp 1 triliun. Hal itu dilakukan melalui penyediaan produk dan layanan yang
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beragam sesuai sikus kehidupan konsumen serta memberikan pengalaman yang
menguntungkan konsumen.

b. Visi dan Misi Perusahaan
1) Visi Perusahaan
Menjadi mitra solusi keuangan yang terpercaya yang turut ber konstribusi
terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat.
2) Misi Perusahaan
Membangun hubungan kerja sama jangka panjang dengan mitra bisnis kami
berdasarkan saling percaya dan menguntungkan, dan memberikan konstribusi
yang positif bagi masyarakat

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas

Branch Manager

Kepala Pembukuan

Kepala Penagihan Marketing

Adm, Customer Adm.
Komp Service Kwitansi

[ ]

Collector Recovery

Gambar 4.1 Struktur Organisasi
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Berikut ini akan diuraikan tugas, wewenang dan tanggung jawab dari setiap

bagian yang ada di CV. Yoga Solafide Finance, Yaitu :

a. Branch Manager

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Mengawasi serta melakukan koordinasi dari kegiatan oprasional.
Memimpin kegiatan pemasaran dalam kantor cabang.

Memonitor segala kegiatan oprasional perusahaan.

Memantau prosedur oprasional manajemen resiko.

Melakukan pengembangan kegiatan oprasional.

Observasi terhadap kinerja karyawan.

Memberikan solusi terhadap berbagai permasalahan kantor cabang.

Memberi penilaian terhadap kinerja karyawan.

b. Tugas Credit Marketting Officer

1)

2)
3)

4)

Menjalani dan menjaga hubungan baik dengan perusahaan rekan yang sudah
menjalin kesepakatan kerja sama.

Berkunjung kekediaman/tempat tinggal calon nasabah.

Melakukan hipotesa dari data-data dan dokumentasi lapangan.

Setelah merekonmendasikan calon nasabah tersebut layak dibiayain tentunya
belum siap tugas CMO karena mereka harus tetap bertanggung jawab atas
nasabahnya mulai dari angsuran 1 s/d 6 bulan. Setelah selesai 6 bulan maka

nasabah tersebut sudah menjadi tanggung jawab seorang collector.

c. Tugas Kepala pembukuan

1)
2)

3)

Melakukan review harian terhadap akun kas.
Mengawasi pengumpulan data dan perhitungan cost.

Melakukan rekonsilasi atas semua akun nominal dan permanent setiap
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menjelang tutup buku.
4) Memastikan laporan kas, harian, mingguan dan laporan bulanan yang di buat
oleh cash accountant yang sudah akurat.
5) Mengkoordinasikan proses penyusunan dan penyajian laporan keuangan
untuk kebutuhan internal.
6) Menyusun dan menyajikan laporan keuangan untuk asersi manajemen pihak
luar.
d. Tugas ADM Komputer
1) Cek hasil input.
2) Laporan
3) Administrasi dan pengarsipan
e. Tugas ADM Kwitansi
1) Melakukan transaksi dengan nasabah.
2) Membuat laporan keuangan
f. Tugas Customer Service
1) Menerima dan menyambut tamu.
2) Membangun hubungan baik dengan customer.
3) Menerima keluhan.
4) Memberikan informasi.
g. Tugas Kepala Penagihan
1) Membuat SOP pekerjaan untuk tom collector.
2) Membuat strategi, rencana dan metode penagihan pembayaran.
3) Meminimalisir kerugian kredit dan menurunkan nilai bad depts

4) Merekrut, menilai dan mengawasi tim kerja dan kinerja masing-masing.



h. Tugas Collector

1) Melakukan penagihan.

2) Melakukan kesepakatan dengan konsumen.

3) Mengingatkan konsumen

i. Tugas Recovery

1) Melakukan penarikan unit.
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2) Melakukan kerja sama dengan pihak eksternal.
3. Deskripsi Karakteristik Responden

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 28 45.0 45.0 45.0
Perempuan 12 55.0 55.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan CV. Yoga Solafide
Finance Binjai yang menjadi responden adalah berjenis kelamin Laki-laki,
yaitu sebanyak 28 orang atau sebesar 55% dari total responden.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid > 50 Tahun 3 7.5 7.5 7.5

21 - 30 Tahun 13 32.5 32.5 40.0

31 - 40 Tahun 13 32.5 32.5 725

41 - 50 Tahun 11 27.5 27.5 100.0

Total 40 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan CV. Yoga

Solafide Finance Binjai yang menjadi responden berusia 21-30 Tahun, yaitu
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sebanyak 13 orang atau sebesar 32,5% dari total responden.

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid D3 7 17.5 17.5 17.5

S1 20 50.0 50.0 67.5

SLTA 13 32,5 32.5 100.0

Total 40 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai yang menjadi responden memiliki pendidikan terakhir
S1 yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 50% dari total responden.

4. Deskripsi Variabel Penelitian

Dalam penyebaran angket, masing-masing butir pernyataan dari setiap

variabel harus di isi oleh responden yang berjumlah 40 orang.

Tabel 4.4
Kriteria Penilaian Pernyataan Responden

No Score Mean Kriteria

1 0-19 Sangat Buruk

2 2-29 Buruk

3 3-39 Cukup Baik

4 4-49 Baik

5 5 Sangat Baik

Adapun jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan ditampilkan
pada tabel-tabel berikut:
a. Variabel X; (Kepemimpinan)
Variabel Kepemimpinan (X1) dibentuk oleh 5 (lima) indikator yang terdiri

dari profesional (Xi.1), tujuan (Xi.2), integritas (X1.3), motivasi (Xi1.4) dan
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pengetahuan (Xi5). Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-

masing indikator secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.6 s/d Tabel 4.10.

Tabel 4.5
Penilaian Responden Terhadap Indikator Profesional (X1.1)

Item Pertanyaan
Saya merasa Pemimpin selalu Saya merasa pemimpin Saya merasa pimpinan
Jawaban mengajak para karyawan dalam ditempat saya bekerja saya selalu menganggap
mengambil keputusan untuk menerima dan
Responden menentukan kebijakan memperhatikan masukan dan saya p;g(rgradalam
perusahaan informasi dari bawahan J
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) _ ) i i i
Setuju
Tidak Setuju - - - - - -
Netral 7 175 13 32.5 12 30.0
Setuju 23 57.5 19 47.5 18 45.0
Sangat Setuju 10 25.0 8 20.0 10 25.0
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 4.0750 3.8750 3.9500

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.5 indikator profesional direpresentasikan oleh 3 item

pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item Pemimpin selalu mengajak para karyawan dalam mengambil

keputusan untuk menentukan kebijakan perusahaan, sebanyak 23 responden

(57,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 4,08. Jawaban ini

menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai juga

diperbolehkan memberikan masukan dalam pengambilan keputusan untuk

menentukan kebijakan perusahaan.

2. Untuk item pemimpin menerima dan memperhatikan masukan dan informasi

dari bawahan, sebanyak 19 responden (47,5%) menyatakan setuju, dengan

nilai rata-rata 3,88. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga

Solafide Finance Binjai bahwa pimpinan menerima dan memperhatikan

masukan dan informasi dari bawahan.
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3. Untuk item pemimpin selalu menganggap karyawan sebagai partner dalam

bekerja, sebanyak 18 responden (45%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-

rata 3,95. jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide

Finance Binjai selalu menganggap karyawan sebagai partner dalam bekerja.

Tabel 4.6

Penilaian Responden Terhadap Indikator Tujuan (X1.2)

Item Pertanyaan
Saya merasa pemimpin sangat Saya merasa pemimpin selalu Saya merasa pimpinan
berusaha dalam pencapaian mengawasi kerja seluruh saya selalu menjelaskan
Jawaban tujuan dan perubahan karyawan keputusan yang akan
Responden perusahaan :
ditetapkannya untuk
perusahaan
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) i i i
Setuju
Tidak Setuju 25 - - 1 2.5
Netral 22.5 10 25.0 8 20.0
Setuju 30 75.0 19 47.5 24 60.0
Sangat Setuju - - 11 27.5 7 17.5
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.7250 4.0250 3.9250

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.6 indikator tujuan direpresentasikan oleh 3 item

pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item di pemimpin selalu berusaha dalam pencapaian tujuan dan

perubahan perusahaan, sebanyak 30 responden (75%) menyatakan setuju,

dengan nilai rata-rata 3,73. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV.

Yoga Solafide Finance Binjai bahwa karyawan merasa bahwa pemimpin di

perusahaan tersebut sangat berusaha dalam pencapaian tujuan dan perubahan

perusahaan.

2. Untuk item pemimpin selalu mengawasi kerja seluruh karyawan, sebanyak 19

responden (47,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 4,03. Jawaban ini

menggambarkan karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa
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pemimpin selalu mengawasi kerja seluruh karyawan.

3. Untuk item pimpinan selalu menjelaskan keputusan yang akan ditetapkannya
untuk perusahaan, sebanyak 24 responden (60%) menyatakan setuju, dengan
nilai rata-rata 3,93. jawaban ini menggambarkan karyawan CV. Yoga Solafide
Finance Binjai bahwa pimpinan selalu menjelaskan keputusan yang akan

ditetapkannya untuk perusahaan.

Tabel 4.7
Penilaian Responden Terhadap Indikator Integritas (X1.3)
Item Pertanyaan
Saya merasa pemimpin di Saya merasa kemampuan Saya merasa pemimpin
tempat saya bekerja memimpin kepemimpinan akan efektif memiliki rasa percaya
Jawaban dengan sangat baik, sehingga bila personil memiliki diri yang besar dalam
Responden para karyawan menjadi loyal kesiapan kerja yang tinggi. menghadapi berbagai
untuk bekerja di bawah kesuli
kepemimpinannya. esulitan.
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak - - - - - -
Setuju
Tidak Setuju ) ) 1 2.5 1 2.5
Netral 6 15.0 5 125 7 17.5
Setuju 16 40.0 21 52.5 19 47.5
Sangat Setuju 18 45.0 13 32.5 13 32.5
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 4.3000 4.1500 4.1000

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.7 indikator integritas direpresentasikan oleh 3 item
pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item pemimpin memimpin dengan sangat baik, sehingga para karyawan
menjadi loyal untuk bekerja di bawah kepemimpinannya, sebanyak 18
responden (45%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rata-rata 4,30.
Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance
Binjai menyatakan bahwa pemimpin memimpin dengan sangat baik, sehingga
para karyawan menjadi loyal untuk bekerja di bawah kepemimpinannya.

2. Untuk item kemampuan kepemimpinan akan efektif apa bila personil memiliki
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kesiapan kerja yang tinggi, sebanyak 21 responden (52,5%) menyatakan
setuju, dengan nilai rata-rata 4,15. Jawaban ini menggambarkan bahwa
karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai menyatakan bahwa

kepemimpinan akan efektif apa bila personil memiliki kesiapan kerja yang
tinggi .

Untuk item pemimpin memiliki rasa percaya diri yang besar dalam
menghadapi berbagai kesulitan, sebanyak 19 responden (47,5%) menyatakan
setuju, dengan nilai rata-rata 4,10. jawaban ini menggambarkan bahwa

karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa pemimpin memiliki rasa

percaya diri yang besar dalam menghadapi berbagai kesulitan.

Tabel 4.8
Penilaian Responden Terhadap Indikator Motivasi (X1.4)
Item Pertanyaan
Saya merasa pemimpin di Saya Merasa kurang Saya merasa dihargai dan
Jawaban tempat saya bekerja bersikap | mendapat bimbingan oleh | dihormati karena prestasi
Responden acuh terhadap karyawan. pemimpin saya terhadap kerja saya yang baik.
pekerjaan saya.
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak - - - - - -
Setuju
Tidak Setuju 3 75 ) i 1 2.5
Netral 3 75 8 20.0 6 15.0
Setuju 23 57.5 16 40.0 18 45.0
Sangat Setuju 11 27.5 16 40.0 15 37.5
Total 40 100.0 40 100.0 1 2.5
Mean 4.0500 4.2000 4.1750

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.8 indikator motivasi direpresentasikan oleh 3 item

pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item pemimpin di tempat saya bekerja bersikap acuh terhadap

karyawan, sebanyak 23 responden (57,5%) menyatakan setuju, dengan nilai

rata-rata 4,05. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga

Solafide Finance Binjai merasa bahwa pemimpin bersikap acuh terhadap
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karyawan .

2. Untuk item kurang mendapat bimbingan oleh pemimpin saya terhadap
pekerjaan saya, sebanyak 16 responden (40%) menyatakan setuju, dengan
nilai rata-rata 4,20. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai merasa kurang mendapat bimbingan oleh pemimpin.

3. Untuk item merasa dihargai dan dihormati karena prestasi kerja saya yang
baik, sebanyak 18 responden (45%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata
4,18. jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide

Finance Binjai bahwa merasa dihargai dan dihormati karena prestasi kerja

yang dimiliki.
Tabel 4.9
Penilaian Responden Terhadap Indikator Pengetahuan (Xi.s)
Item Pertanyaan
Saya merasa apakah puas Saya puas dengan atasan Saya merasa semua
Jawaban dengan pengetahuan dalam menegakkan aturan keputusan ada ditangan
Responden pemimpin dalam menilai kerja. pemimpin
prestasi kerja karyawan .
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak - - - - - -
Setuju
Tidak Setuju 3 75 ) i 1 2.5
Netral 3 7.5 8 20.0 6 15.0
Setuju 23 57.5 16 40.0 18 45.0
Sangat Setuju 11 27.5 16 40.0 15 37.5
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 4.0500 4.2000 4.1750

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.9 indikator pengetahuan direpresentasikan oleh 3 item
pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item puas dengan pengetahuan pemimpin dalam menilai prestasi kerja

karyawan, sebanyak 23 responden (57,5%) menyatakan setuju, dengan nilai

rata-rata 4,05. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga
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Solafide Finance Binjai bahwa puas dengan pengetahuan pemimpin dalam

menilai prestasi kerja karyawan.

2. Untuk item puas dengan atasan dalam menegakkan aturan kerja, sebanyak 16
responden (40%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 4,20. Jawaban ini
menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa
karyawan puas dengan atasan dalam menegakkan aturan kerja.

3. Untuk item merasa semua keputusan ada ditangan pemimpin, sebanyak 18
responden (45%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 4,18. jawaban ini
menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai merasa
semua keputusan ada ditangan pemimpin.

b. Variabel X; ( Stres Kerja)

Variabel Stres kerja (X2) dibentuk oleh 5 (lima) indikator yang terdiri dari
beban kerja (X2.1), desakan waktu (Xs.2), iklim kerja (Xs.3), gaji (Xs.4) dan
hubungan dengan rekan kerja (X3s) . Gambaran lengkap tanggapan responden
untuk masing-masing indikator secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.14 s/d
Tabel 4.18.

Tabel 4.10
Penilaian Responden Terhadap Indikator Beban Kerja (X2.1)

Item Pertanyaan
Saya tidak mengerti dengan Saya banyak ditekan Saya merasa target yang
Jawaban jelas tanggung jawab dengan banyak peraturan harus saya capai dalam
Responden pekerjaan yang menjadi dalam menjalankan tugas. | pekerjaan terlalu tinggi.
tugas saya.
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) i i i
Setuju
Tidak Setuju 6 15.0 1 2.5 - -
Netral 8 20.0 7 17.5 9 225
Setuju 17 42.5 29 72,5 25 62.5
Sangat Setuju 9 225 3 7.5 6 15.0
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.7250 3.8500 3.9250

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)
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Berdasarkan tabel 4.10 indikator beban kerja direpresentasikan oleh 5 item
pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan tidak mengerti dengan jelas tanggung jawab pekerjaan
yang menjadi tugas nya, sebanyak 17 responden (42,5%) menyatakan setuju,
dengan nilai rata-rata 3,73. Jawaban ini menggambarkan karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai bahwa karyawan tidak mengerti dengan jelas
tanggung jawab pekerjaan yang menjadi tugasnya.

Untuk item karyawan banyak ditekan dengan banyak peraturan dalam
menjalankan tugas, sebanyak 29 responden (72,5%) menyatakan setuju,
dengan nilai rata-rata 3.85. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV.
Yoga Solafide Finance Binjai banyak ditekan dengan banyak peraturan dalam
menjalankan tugas.

Untuk item karyawan merasa target yang harus dicapai dalam pekerjaan
terlalu tinggi, sebanyak 25 responden (62,5%) menyatakan setuju, dengan
nilai rata-rata 3,93. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga

Solafide Finance Binjai bahwa karyawan merasa target yang harus dicapai

dalam pekerjaan terlalu tinggi.

Tabel 4.11
Penilaian Responden Terhadap Indikator Desakan Waktu (X2.2)

Item Pertanyaan

Saya merasa waktu yang
diberikan sangat sempit

Saya datang dan pulang
kerja sesuai dengan yang

Saya mengerjakan
banyak pekerjaan setiap

Rjeivgsgzgn untuk menyelesaikan tugas. waktu yang ditentukan harinya yang h_arus
perusahaan. segera diselesaikan.
Frekiuens % Frekiuens % Frekiuens %
Sangat Tidak ) ) ) i i i
Setuju
Tidak Setuju 3 7.5 5 125 - -
Netral 16 40.0 6 15.0 2 5.0
Setuju 19 47.5 25 62.5 34 85.0
Sangat Setuju 2 5.0 4 10.0 4 10.0
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.5000 3.7000 4.0500

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)
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Berdasarkan tabel 4.11 indikator desakan waktu direpresentasikan oleh 3
item pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan merasa waktu yang diberikan sangat sempit untuk
menyelesaikan tugas, sebanyak 19 responden (47,5%) menyatakan setuju,
dengan nilai rata-rata 3,50. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV.
Yoga Solafide Finance Binjai bahwa waktu yang diberikan sangat sempit
untuk menyelesaikan tugas.

2. Untuk item karyawan datang dan pulang kerja sesuai dengan waktu yang
ditentukan perusahaan, sebanyak 25 responden (62,5%) menyatakan setuju,
dengan nilai rata-rata 3,70. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV.
Yoga Solafide Finance Binjai bahwa karyawan datang dan pulang kerja sesuai
dengan waktu yang ditentukan perusahaan.

3. Untuk item karyawan mengerjakan banyak pekerjaan setiap harinya yang
harus segera diselesaikan , sebanyak 34 responden (85%) menyatakan setuju,
dengan nilai rata-rata 4,05. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV.
Yoga Solafide Finance Binjai karyawan selalu mengerjakan banyak pekerjaan

setiap harinya yang harus segera diselesaikan.
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Tabel 4.12
Penilaian Responden Terhadap Indikator Iklim Kerja (X2.3)
Item Pertanyaan
Saya merasa alur perintah Saya merasa pemimpin Saya mendapatkan dan
struktur organisasi yang dan tekanan kerja menyelesaikan pekerjaan
Jawaban tumpang tindih menjadi menjadikan iklim dalam | dengan tingkat kesulitan yang
Responden ketidaknyamanan kerja. perusahaan relatif tidak tinggi.
kondusif
Frek_uen % Frek_uen % Frek_uen %
S S Si

Sangat
Tidak Setuju i ) ) ) i i
Tidak Setuju 14 35.0 15 37.5 7 17.5
Netral 6 15.0 3 7.5 5 12.5
Setuju 18 45.0 16 40.0 27 67.5
Sangat 2 5.0 6 15.0 1 2.5
Setuju
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.2000 3.3250 3.5500

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.12 indikator iklim kerja direpresentasikan oleh 3 item

pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan merasa alur perintah struktur organisasi yang tumpang

tindih menjadi ketidaknyamanan kerja, sebanyak 18 responden (45%)
menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,20. Jawaban ini menggambarkan
bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa alur perintah
struktur organisasi yang tumpang tindih menjadi ketidaknyamanan dalam
bekerja.

Untuk item karyawan merasa pemimpin dan tekanan kerja menjadikan iklim
dalam perusahaan relatif tidak kondusif, sebanyak 16 responden (40%)
menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,33. Jawaban ini menggambarkan
bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa pemimpin dan
tekanan kerja menjadikan iklim dalam perusahaan relatif tidak kondusif.
Untuk item karyawan mendapatkan dan menyelesaikan pekerjaan dengan

tingkat kesulitan yang tinggi, sebanyak 27 responden (67,5%) menyatakan
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setuju, dengan nilai rata-rata 3,55. Jawaban ini menggambarkan bahwa

karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai merasa bahwa mendapatkan dan

menyelesaikan pekerjaan dengan tingkat kesulitan yang tinggi.

Tabel 4.13
Penilaian Responden Terhadap Indikator Gaji (X2.4)

Item Pertanyaan

Saya merasa perusahaan Saya merasa penghasilan Saya menerima upah
Jawaban sudah memberikan gaji dari pekerjaan saat ini sesuai dengan jabatan
Responden karyawan sesuai dengan dapat mencukupi saya.
standart yang berlaku. kebutuhan setiap hari.
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) i i i
Setuju
Tidak Setuju - - - - - -
Netral 2 5.0 7 17.5 4 10.0
Setuju 34 85.0 30 75.0 33 82.5
Sangat Setuju 4 10.0 3 7.5 3 7.5
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 4.0500 3.9000 3.9750

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.13 indikator gaji direpresentasikan oleh 3 item

pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan merasa perusahaan sudah memberikan gaji karyawan

sesuai dengan standart yang berlaku, sebanyak 34 responden (85%)

menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 4,05. Jawaban ini menggambarkan

bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa perusahaan sudah

memberikan gaji karyawan sesuai dengan standart yang berlaku.

2. Untuk item karyawan merasa penghasilan dari pekerjaan saat ini dapat

mencukupi kebutuhan setiap hari , sebanyak 30 responden (75%) menyatakan

setuju, dengan nilai rata-rata 3,90. Jawaban ini menggambarkan bahwa

karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai merasa penghasilan dari

pekerjaan saat ini dapat mencukupi kebutuhan setiap hari.

3. Untuk item karyawan menerima upah sesuai dengan jabatan saya, sebanyak
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33 responden (82,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,98. Jawaban

ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjali

bahwa karyawan menerima upah sesuai dengan jabatannya.

Tabel 4.14
Penilaian Responden Terhadap Indikator Hubungan Dengan Rekan Kerja
(X2.5)
Item Pertanyaan
Saya puas dengan sikap Saya puas dengan Saya mampu bekerja
Jawaban saling mengingatkan antar dukungan dan bantuan sama secara bersama-
R nden rekan kerja dari rekan kerja saya sama dengan rekan kerja
esponde dikantor. lain dalam upaya
penyelesaian pekerjaan
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) i i i
Setuju
Tidak Setuju - - 5.0 10.0
Netral 9 22.5 15.0 8 20.0
Setuju 25 62.5 22 55.0 26 65.0
Sangat Setuju 6 15.0 10 25.0 2 5.0
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.9250 4.0000 3.6500
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)
Berdasarkan tabel 4.14 indikator hubungan dengan rekan Kkerja

direpresentasikan oleh 3 item pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan puas dengan sikap saling mengingatkan antar rekan

kerja, sebanyak 25 responden (62,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-

rata 3,93. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide

Finance Binjai bahwa karyawan puas dengan sikap saling mengingatkan antar

rekan kerja.

2. Untuk item karyawan puas dengan dukungan dan bantuan dari rekan kerja

saya dikantor, sebanyak 22 responden (55%) menyatakan setuju, dengan nilai

rata-rata 4,00. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga

Solafide Finance Binjai bahwa karyawan puas dengan dukungan dan bantuan

dari rekan kerja dikantor.
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3. Untuk item karyawan mampu bekerja sama secara bersama-sama dengan
rekan kerja lain dalam upaya penyelesaian pekerjaan, sebanyak 26 responden
(65%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,65. Jawaban ini
menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa
karyawan mampu bekerja sama secara bersama-sama dengan rekan kerja lain
dalam upaya penyelesaian pekerjaan.

c. Variabel X3 (Lingkungan Kerja)

Variabel lingkungan kerja (X3) dibentuk oleh 3 (tiga) indikator yang terdiri
dari suasana kerja (Xs.1), hubungan dengan rekan kerja (Xs.2) dan tersedia fasilitas
untuk karyawan (Xs.3z). Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-

masing indikator secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.11 s/d Tabel 4.13.

Tabel 4.15
Penilaian Responden Terhadap Suasana Kerja (Xs.1)

Item Pertanyaan

Saya merasa kebersihan
ruang kerja sudah baik agar
mendukung terciptanya

Saya Merasa suhu udara
dan sirkulasi udara sudah
sesuai dan baik

Saya merasa kebisingan
suara dikantor menjadi
hal biasa mengingat

Rﬁ'ggﬁgzn kenyamanan dalam dilingkungan kerja untuk lokasi kantor berada di
lingkungan kerja mendukung konsentrasi depan dijalan besar dan
agar tetap fokus dalam umum.
bekerja
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak - - - - - -
Setuju
Tidak Setuju ) ) 1 2.5 i i
Netral 7 17.5 8 20.0 10 25.0
Setuju 29 72.5 24 60.0 19 47.5
Sangat Setuju 4 10.0 7 175 11 27.5
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.9250 3.9250 4.0250

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.15 indikator suasana kerja direpresentasikan oleh 3
item pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan merasa kebersihan ruang kerja sudah baik agar
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mendukung terciptanya kenyamanan dalam lingkungan kerja, sebanyak 29
responden (72,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,93. Jawaban ini
menggambarkan bahwa bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai
bahwa kebersihan ruang kerja sudah baik agar mendukung terciptanya
kenyamanan dalam lingkungan kerja.

. Untuk item karyawan merasa suhu udara dan sirkulasi udara sudah sesuai dan
baik di lingkungan kerja untuk mendukung konsentrasi agar tetap fokus dalam
bekerja, sebanyak 24 responden (60%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-
rata 3,93. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide
Finance Binjai bahwa merasa suhu udara dan sirkulasi udara sudah sesuai.

. Untuk item karyawan merasa kebisingan suara dikantor menjadi hal biasa
mengingat lokasi kantor berada di depan dijalan besar dan umum, sebanyak 19
responden (47,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 4,03. Jawaban ini
menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa
kebisingan suara dikantor menjadi hal biasa mengingat lokasi kantor berada di

depan dijalan besar dan umum.
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Tabel 4.16
Penilaian Responden Terhadap Indikator Hubungan Dengan Rekan Kerja
(X3.2)
Item Pertanyaan
Saya merasa sudah Saya merasa saling Saya bekerja sama
terciptanya komunikasi yang memebantu rekan kerja dengan setiap rekan kerja
Jawaban : ! .
Responden baik antar rekan kerja untuk yang kesul!tan dalam
menambah kekompakan menyelesaikan tugas
dalam aktivitas kerja. pekerjaannya.
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) _ ) i i i
Setuju
Tidak Setuju - - - - - -
Netral 7 175 8 20.0 5 125
Setuju 29 72.5 27 67.5 32 80.0
Sangat Setuju 4 10.0 5 12.5 3 7.5
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.9250 3.9250 3.9500

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.16 indikator hubungan dengan rekan kerja yang

direpresentasikan oleh 3 item pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan merasa sudah terciptanya komunikasi yang baik antar

rekan kerja untuk menambah kekompakan dalam aktivitas kerja, sebanyak 29
responden (72,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,93. Jawaban ini
menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa
sudah terciptanya komunikasi yang baik antar rekan kerja untuk menambah
kekompakan dalam aktivitas kerja.

Untuk item karyawan merasa saling membantu rekan kerja yang kesulitan
dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya, sebanyak 27 responden (67,5%)
menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,93. Jawaban ini menggambarkan
bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa saling membantu
rekan kerja yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas pekerjaannya.

Untuk item karyawan bekerja sama dengan setiap rekan kerja, sebanyak 32

responden (80%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,95. jawaban ini
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menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa
karyawan bekerja sama dengan setiap rekan kerja.

Tabel 4.17
Penilaian Responden Terhadap Indikator Tersedia Fasilitas Untuk
Karyawan (Xs.3)

Item Pertanyaan
Saya merasa ketersediaan Saya merasa terdapat Saya mendapatkan
Jawaban tempat ibadah dan toilet jaminan keamanan Kkerja jaminan keamanan dan
R nden yang bersih dapat menembah karyawan saat berada kenyamanan dalam
esponae kenyamanan dalam bekerja. dilingkungan kerja. bekerja baik di dalam
mampu di luar kantor.
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) _ ) i i i
Setuju
Tidak Setuju - - - - 1 2.5
Netral 6 15.0 5 12.5 3 7.5
Setuju 29 72.5 29 72.5 26 65.0
Sangat Setuju 5 12,5 6 15.0 10 25.0
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.9750 4.0250 4.1250

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.17 indikator tersedia fasilitas untuk karyawan
direpresentasikan oleh 3 item pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan merasa ketersediaan tempat ibadah dan toilet yang
bersih dapat menembah kenyamanan dalam bekerja, sebanyak 29 responden
(72,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,98. Jawaban ini
menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa
ketersediaan tempat ibadah dan toilet yang bersih dapat menembah
kenyamanan dalam bekerja.

2. Untuk item karyawan merasa terdapat jaminan keamanan kerja karyawan saat
berada dilingkungan kerja, sebanyak 29 responden (72,5%) menyatakan
setuju, dengan nilai rata-rata 4,03. Jawaban ini menggambarkan bahwa
karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa terdapat jaminan

keamanan kerja karyawan saat berada dilingkungan kerja.
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3. Untuk item karyawan mendapatkan jaminan keamanan dan kenyamanan

dalam bekerja baik di dalam mampu di luar kantor, sebanyak 26 responden

(65%) menyatakan setuju,

dengan nilai

rata-rata 4,13. Jawaban

ini

menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai bahwa

karyawan mendapatkan jaminan keamanan dan kenyamanan dalam bekerja

baik di dalam mampu di luar kantor.

d. Variabel Y (Kinerja)

Variabel kinerja (Y) dibentuk oleh 5 (lima) indikator yang terdiri dari kualitas

(Y.1), kuantitas (Y.2), tanggung jawab (Y.3), kerja sama (Y.4) dan inisiatif (Y.5).

Gambaran lengkap tanggapan responden untuk masing-masing indikator secara

lengkap dapat dilihat pada tabel 4.19 s/d Tabel 4.23.

Tabel 4.18
Penilaian Responden Terhadap Indikator Kualitas (Y.1)

Item Pertanyaan
Saya selalu Saya mengerjakan Saya selalu berusaha
Jawaban menyelesaikan pekerjaan | pekerjaan saya dengan menyelesaikan
Responden yang diberikan kepada teliti pekerjaan dengan tepat
saya dengan cepat waktu
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) i i i
Setuju
Tidak Setuju 25 2 5.0 - -
Netral 5 125 6 15.0 7 17.5
Setuju 25 62.5 22 55.0 30 75.0
Sangat Setuju 9 22.5 10 25.0 3 7.5
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 4.0500 4.0000 3.9000

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.18 indikator kualitas direpresentasikan oleh 3 item

pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan selalu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan kepada

karyawan dengan cepat, sebanyak 25 responden (62,5%) menyatakan setuju,

dengan nilai rata-rata 4,05. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV.
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Yoga Solafide Finance Binjai selalu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
kepada karyawan dengan cepat sudah baik.

2. Untuk item karyawan mengerjakan pekerjaan karyawan dengan teliti,
sebanyak 22 responden (55%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 4,00.
Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance
Binjai mengerjakan pekerjaan karyawan dengan teliti sudah baik.

3. Untuk item karyawan selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan tepat
waktu, sebanyak 30 responden (75%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-
rata 3,90. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide
Finance Binjai selalu berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu
sudah cukup baik.

Tabel 4.19
Penilaian Responden Terhadap Indikator Kuantitas (.2)

Item Pertanyaan
Saya dapat melebihi Saya dapat memenuhi Saya kurang mampu
Jawaban . . .
Responden vqurr_1e pekerjaa_n yang beban Kerja yang telah mencapai target yang
telah ditetapkan pimpinan ditetapkan ditetapkan
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) i i i
Setuju
Tidak Setuju 5 12,5 4 10.0 3 7.5
Netral 8 20.0 8 20.0 10 25.0
Setuju 24 60.0 26 65.0 23 57.5
Sangat Setuju 3 75 2 5.0 4 10.0
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.6250 3.6500 3.7000

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.19 indikator kuantitas direpresentasikan oleh 3 item
pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan dapat melebihi volume pekerjaan yang telah ditetapkan
pimpinan, sebanyak 24 responden (60%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-

rata 3,63. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide
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Finance Binjai dapat melebihi volume pekerjaan yang telah ditetapkan
pimpinan sudah cukup baik.

2. Untuk item karyawan dapat memenuhi beban kerja yang telah ditetapkan,
sebanyak 26 responden (65%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata 3,65.
Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide Finance
Binjai dapat memenuhi beban kerja yang telah ditetapkan sudah cukup baik.

3. Untuk item karyawan kurang mampu mencapai target yang ditetapkan,
sebanyak 23 responden (57,5%) menyatakan setuju, dengan nilai rata-rata
3,70. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide
Finance Binjai mampu mencapai target yang ditetapkan sudah cukup baik.

Tabel 4.20
Penilaian Responden Terhadap Indikator Tanggung Jawab (Y .3)

Item Pertanyaan

Saya membuat target

Jawaban
Responden

Saya mengerjakan suatu
pekerjaan dengan cekatan

dan tidak menunda-nunda.

Saya selalu
mengerjakan pekerjaan
tepat waktu untuk
menghindari
tertumpuknya pekerjaan
yang akan menjadi
beban pekerjaan

waktu untuk
penyelesaian
pekerjaan dan kegiatan

Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) i i i
Setuju
Tidak Setuju - - - - 2.5
Netral 13 325 8 20.0 22.5
Setuju 18 45.0 15 37.5 30 75.0
Sangat Setuju 9 22.5 17 42.5 - -
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.9000 4.2250 3.7250

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.20 indikator tanggung jawab direpresentasikan oleh 3

item pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan mengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan dan tidak

menunda-nunda, sebanyak 18 responden (45%) menyatakan setuju, dengan
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nilai rata-rata 3,9. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai mengerjakan suatu pekerjaan dengan cekatan dan
tidak menunda-nunda sudah cukup baik.

2. Untuk item karyawan selalu mengerjakan pekerjaan tepat waktu untuk
menghindari tertumpuknya pekerjaan yang akan menjadi beban pekerjaan,
sebanyak 17 responden (42,5%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai rata-
rata 4,23. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga Solafide
Finance Binjai selalu mengerjakan pekerjaan tepat waktu untuk menghindari
tertumpuknya pekerjaan yang akan menjadi beban pekerjaan sudah baik.

3. Untuk item karyawan membuat target waktu untuk penyelesaian pekerjaan
dan kegiatan, sebanyak 30 responden (75%) menyatakan setuju, dengan nilai
rata-rata 3,73. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai membuat target waktu untuk penyelesaian pekerjaan
dan kegiatan sudah cukup baik.

Tabel 4.21
Penilaian Responden Terhadap Indikator Kerja Sama (Y .4)

Item Pertanyaan
Saya merasa dalam Saya merasa kami Saya puas dengan sikap
Jawaban menjalankan tugas kami bersama-sama saling mengingatkan
Responden seling berkontribusi bertanggung jawab antara rekan kerja.
terhadap kualitas kerja.
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) i i i
Setuju
Tidak Setuju 6 15.0 7 175 - -
Netral 4 10.0 5 12.5 6 15.0
Setuju 29 72.5 27 67.5 16 40.0
Sangat Setuju 1 25 1 2.5 18 45.0
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 3.6250 3.5500 4.3000

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)

Berdasarkan tabel 4.21 indikator kerja sama direpresentasikan oleh 3 item

pernyataan sebagai berikut:
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1. Untuk item karyawan merasa dalam menjalankan tugas kami seling
berkontribusi, sebanyak 29 responden (72,5%) menyatakan setuju, dengan
nilai rata-rata 3,63. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai bahwa karyawan merasa dalam menjalankan tugas
kami seling berkontribusi.

2. Untuk item karyawan merasa kami bersama-sama bertanggung jawab terhadap
kualitas kerja, sebanyak 27 responden (67,5%) menyatakan setuju, dengan
nilai rata-rata 3,55. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai bahwa karyawan merasa kami bersama-sama
bertanggung jawab terhadap kualitas kerja.

3. Untuk item karyawan puas dengan sikap saling mengingatkan antara rekan
kerja, sebanyak 18 responden (45%) menyatakan sangat setuju, dengan nilai
rata-rata 4,3. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai bahwa karyawan puas dengan sikap saling
mengingatkan antara rekan kerja.

Tabel 4.22
Penilaian Responden Terhadap Indikator Inisiatif (Y.s)

Item Pertanyaan
Saya dapat Saya memiliki Saya memiliki inisiatif
mempertanggungjawabka kreatifitas yang baik dalam melakukan
Jawaban g .
n tugas yang diberikan dalam melaksanakan pekerjaan tanpa harus
Responden . .
kepada saya pekerjaan menunggu perintah
atasan
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Tidak ) ) ) i i i
Setuju
Tidak Setuju 1 25 1 2.5 1 2.5
Netral 5 125 7 17.5 6 15.0
Setuju 21 52.5 18 45.0 17 42.5
Sangat Setuju 13 325 14 35.0 16 40.0
Total 40 100.0 40 100.0 40 100.0
Mean 4.1500 4.1250 4.2000

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0, (2020)
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Berdasarkan tabel 4.22 indikator inisiatif direpresentasikan oleh 3 item
pernyataan sebagai berikut:

1. Untuk item karyawan dapat mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan
kepada karyawan, sebanyak 21 responden (52,5%) menyatakan setuju, dengan
nilai rata-rata 4,15. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai dapat mempertanggungjawabkan tugas yang diberikan
kepada karyawan sudah baik.

2. Untuk item karyawan memiliki kreatifitas yang baik dalam melaksanakan
pekerjaan, sebanyak 18 responden (45%) menyatakan setuju, dengan nilai
rata-rata 4,13. Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai memiliki kreatifitas yang baik dalam melaksanakan
pekerjaan sudah baik.

3. Untuk item karyawan memiliki inisiatif dalam melakukan pekerjaan tanpa
harus menunggu perintah atasan, sebanyak 17 responden (42,5%) menyatakan
setuju, dengan nilai rata-rata 4,20. Jawaban ini menggambarkan bahwa
karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai memiliki inisiatif dalam
melakukan pekerjaan tanpa harus menunggu perintah atasan sudah baik.

B. Pembahasan

1. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

a. Pengujian Validitas

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan
(angket) yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji
validitas. Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka butir

pertanyaan dianggap valid.



Tabel 4.23

Uji Validitas (X1) Kepemimpinan

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X1.1 56.9000 46.349 .438 .897
Pernyataan X1.2 57.1000 45.067 .526 .895
Pernyataan X1.3 57.0250 46.999 .305 .903
Pernyataan X1.4 57.2500 46.962 .501 .896
Pernyataan X1.5 56.9500 45.023 521 .895
Pernyataan X1.6 57.0500 46.100 436 .898
Pernyataan X1.7 56.6750 42.122 .857 .882
Pernyataan X1.8 56.8250 44.404 .586 .892
Pernyataan X1.9 56.8750 42.779 .718 .887
Pernyataan X1.10 56.9250 46.225 .343 .902
Pernyataan X1.11 56.7750 41.974 .829 .882
Pernyataan X1.12 56.8000 42.472 .748 .886
Pernyataan X1.13 56.9250 46.225 .343 .902
Pernyataan X1.14 56.7750 41.974 .829 .882
Pernyataan X1.15 56.8000 42 472 .748 .886

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)
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Dari tabel 4.23 di atas hasil output SPSS versi 22 diketahui nilai validitas

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai

korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban

responden. Hasil uji validitas dari 15 (lima belas) butir pertanyaan pada

variabel kepemimpinan dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai

koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.24

Uji Validitas (X2) Stres Kerja

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X3.1 52.6000 33.836 .592 .850
Pernyataan X3.2 52.4750 37.897 473 .857
Pernyataan X3.3 52.4000 36.605 .621 .850
Pernyataan X3.4 52.8250 37.635 .394 .860
Pernyataan X3.5 52.6250 34.856 .626 .848
Pernyataan X3.6 52.2750 37.794 .766 .851
Pernyataan X3.7 53.1250 36.625 .333 .868
Pernyataan X3.8 53.0000 33.282 .534 .857
Pernyataan X3.9 52.7750 36.384 464 .857
Pernyataan X3.10 52.2750 37.794 .766 .851
Pernyataan X3.11 52.4250 37.584 .621 .852
Pernyataan X3.12 52.3500 38.336 .591 .855
Pernyataan X3.13 52.4000 36.605 .621 .850
Pernyataan X3.14 52.3250 36.789 442 .858
Pernyataan X3.15 52.6750 36.994 .455 .857

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)
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Dari tabel 4.24 di atas hasil output SPSS versi 22 diketahui nilai
validitas terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya
nilai korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban
responden. Hasil uji validitas dari 14 (lima belas) butir pertanyaan pada
variabel stres kerja dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien
lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.25

Uji Validitas (X3) Lingkungan Kerja

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X2.1 31.8750 9.907 .769 .819
Pernyataan X2.2 31.8750 9.292 .699 .823
Pernyataan X2.3 31.7750 10.333 394 .861
Pernyataan X2.4 31.8750 9.907 .769 .819
Pernyataan X2.5 31.8750 10.574 491 .845
Pernyataan X2.6 31.8500 10.490 .698 .829
Pernyataan X2.7 31.8250 10.712 .500 .844
Pernyataan X2.8 31.7750 10.230 .653 .830
Pernyataan X2.9 31.6750 10.738 .370 .859

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Dari tabel 4.25 di atas hasil output SPSS versi 22 diketahui nilai
validitas terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya
nilai korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban
responden. Hasil uji validitas dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel
lingkungan kerja dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien

lebih besar dari 0,30.



Tabel 4.26

Uji Validitas (Y) Kinerja Karyawan

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan Y.1 54.6750 42.789 432 .886
Pernyataan Y.2 54.7250 41.743 .465 .885
Pernyataan Y.3 54.8250 42.404 .685 .878
Pernyataan Y.4 55.1000 39.990 .631 877
Pernyataan Y.5 55.0750 42.276 445 .885
Pernyataan Y.6 55.0250 42.435 412 .887
Pernyataan Y.7 54.8250 41.635 .509 .883
Pernyataan Y.8 54.5000 40.359 .628 877
Pernyataan Y.9 55.0000 42.667 .629 .880
Pernyataan Y.10 55.1000 41.374 512 .883
Pernyataan Y.11 55.1750 41.481 470 .885
Pernyataan Y.12 54.4250 40.507 .657 .876
Pernyataan Y.13 54.5750 40.610 .632 877
Pernyataan Y.14 54.6000 39.785 .668 .876
Pernyataan Y.15 54.5250 39.999 .645 .877

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)
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Dari tabel 4.26 di atas hasil output SPSS versi 22 diketahui nilai validitas

terdapat pada kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai

korelasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban

responden. Hasil uji validitas dari 15 (lima belas) butir pertanyaan pada

variabel Kkinerja karyawan dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai

koefisien lebih besar dari 0,30.

b. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau

handal apabila jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam

penelitian ini untuk menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan

alpha cronbach. Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak

reliabel jika sama dengan atau dibawah 0,60.

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada

responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics

yang disajikan dalam tabel dibawabh ini:
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Tabel 4.27
Uji Reliabilitas (X1) Kepemimpinan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.899 15
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Dari Tabel 4.27 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,899 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 15 butir pernyataan
pada variabel kepemimpinan adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.28
Uji Reliabilitas (X2) Stres Kerja

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.863 15
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Dari Tabel 4.28 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,863 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 15 butir pernyataan
pada variabel stres kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.29
Uji Reliabilitas (X3) Lingkungan Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.852 9
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Dari Tabel 4.29 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,852 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada

variabel lingkungan kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.
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Tabel 4.30
Uji Reliabilitas (Y) Kinerja Karyawan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.888 15
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Dari Tabel 4.30 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,888 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
yang telah disajikan kepada responden yang terdiri dari 15 butir pernyataan
pada variabel kinerja adalah reliabel atau dikatakan handal.
2.Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.

Gambar 4.2
Histogram Uji Normalitas
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)
Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, hasil pengujian normalitas data
diketahui bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar
histogram memiliki garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan

seimbang ditengah.
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Gambar 4.3 PP Plot Uii Normalitas
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, kemudian untuk hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data
yang menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah
berdistribusi secara normal. Dari kedua gambar di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel
Kinerja pegawai berdistribusi secara normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1
Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal
atau tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (o = 0.05) maka data

residual berdistribusi normal.
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Tabel 4.31

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 3.92443946

Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .056

Negative -.055

Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Berdasarkan Tabel 4.31 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan
data tersebut, besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,200 maka
dapat disimpulkan data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya
lebih besar dari 0,05 (p= 0,200 > 0,05).

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai —
nilai observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan
dengan uji asumsi klasik lainnya.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF)
dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value >
0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada

respoden dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.32
Uji Multikolinieritas

Coefficients®
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Sd
Unstandardized | Coeffi Collinearity
Coefficients cients Correlations Statistics
Std. Zero- Toler

Model B Error Beta T Sig. | order | Partial | Part | ance | VIF
1 (Constant) -.688| 8.691 -.079] .937
Kepemimpin
an .679 124 .705| 5.470| .000| .786| .674| .521| .547| 1.827
Stres Kerja .258 .105 .242| 2.456(.019| .384| .379| .234| .935| 1.070
Lingkungan
Kerja .098 .243 .051| .402|.690| .507| .067| .038| .570| 1.753

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Berdasarkan Tabel 4.32 atas dapat dilihat bahwa angka Variance

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah kepemimpinan

1,827 < 10, stres kerja 1,070 < 10 dan lingkungan kerja 1,753 < 10, serta nilai

Tolerance kepemimpinan 0,547 > 0,10, stres kerja 0,935 > 0,10 dan

lingkungan kerja 0,570 > 0,10 sehingga terbebas dari multikolinieritas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas.
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Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Berdasarkan Gambar 4.4 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola
atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sebaran data
ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi
ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-

variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.

3.Regresi Linier Berganda

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua
atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel
terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis regresi
berganda sebagai berikut:

Y:(X+b1X1+b2X2+b3X3+e



Tabel 4.33
Regresi Linier Berganda

Coefficients?®

95

Sd
Unstandardized | Coeffic Collinearity
Coefficients ients Correlations Statistics
Std. Zero- Toler

Model B Error Beta T Sig. | order | Partial | Part | ance | VIF
1(Constant) -.688| 8.691 -.079| .937
Kepemimpina
n .679 124 .705| 5.470| .000| .786 674 521 .547( 1.827
Stres Kerja .258 .105 242 2.456| .019( .384| .379| .234| .935| 1.070
Lingkungan
Kerja .098 .243 .051| .402|.690( .507 .067| .038( .570( 1.753

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Berdasarkan Tabel 4.33 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai

berikut Y =-0,688 + 0,679 X1 + 0,258 X2 + 0,098 X3 + e.

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai

kinerja (Y) adalah sebesar -0,688.

b. Jika terjadi peningkatan kepeimpinan sebesar 1, maka Kinerja (Y) akan

meningkat sebesar 0,679.

c. Jika terjadi peningkatan stres kerja sebesar 1, maka kinerja (YY) akan

meningkat sebesar 0,258.

d. Jika terjadi peningkatan lingkungan kerja sebesar 1, maka kinerja (Y) akan

meningkat sebesar 0,098.

4. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
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terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah
dengan melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.34
Uji Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1235.327 3 411.776 24.680| .000°
Residual 600.648 36 16.685
Total 1835.975 39

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Motivasi, Kompensasi
Sumber : Hasil Pengolahan spss Versi 22.0 (2020)

Berdasarkan Tabel 4.34 di atas dapat dilihat bahwa Fnitung Sebesar 24,680
sedangkan Fapel Sebesar 2,87 yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran
tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05,
maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini kompensasi,
motivasi dan kemampuan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai.

b. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji Parsial (tf) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara
individual menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
tingkat signifikansi 5%. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila
peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan sebuah

variabel terikat)
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Tabel 4.35
Uji Parsial
Coefficients?
Sd
Unstandardized | Coeffi Collinearity
Coefficients cients Correlations Statistics
Std. Zero- Toler
Model B Error Beta T Sig. | order | Partial | Part | ance | VIF
1 (Constant) -.688 8.691 -.079| .937
gﬁpemimpi” 679 124| .705| 5.470|.000| .786| .674| .521| .547| 1.827
Stres Kerja .258 .105 242 | 2.456( .019| .384 379 .234| .935] 1.070
'k'é‘r?:“r‘ga“ .098 243| .051| .402|.690| .507| .067| .038| .570| 1.753

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber

1)

2)

: Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

Berdasarkan kepemimpinan terhadap kinerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung > ttael atau Sig. t < a

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > a

thitung Sebesar 5,470 sedangkan tiwber Sebesar 2,028 dan signifikan sebesar
0,000, sehingga thitung 5,470 > tranel 2,028 dan signifikan 0,00 < 0,05, maka
Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kkinerja.

Pengaruh stres kerja terhadap Kinerja pegawai.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < a

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > a

thitung sebesar 2,456 sedangkan ttabel sebesar 2,028 dan signifikan

sebesar 0,019, sehingga thitung 2,456 > ttabel 2,028 dan signifikan 0,019
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< 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan stres kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja.

Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan:

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung > ttabel atau Sig. t < a

Ha ditolak dan HO diterima, apabila thitung < ttabel atau Sig. t > a

thitung sebesar 0,402 sedangkan ttabel sebesar 2,028 dan signifikan

sebesar 0,690, sehingga thitung 0,402 < ttabel 2,028 dan signifikan 0,690

> 0,05, maka Ha ditolak dan HO diterima, yang menyatakan lingkungan

kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Uji Determinasi (R?)

Analisis koefisien determinasi

ini

digunakan untuk mengetahui

persentase besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

Jika determinasi (R?) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan

bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Tabel 4.36

Koefisien Determinasi
Model Summary®

Change Statistics

Std. Error R
R Adjusted of the Square F Sig. F | Durbin-
Model R Square | R Square | Estimate | Change | Change | dfl | df2 | Change | Watson
1 .820? .673 .646| 4.08469 .673] 24.680 3] 36 .000| 2.443

a. Predictors: (Constant), Kemampuan Kerja, Motivasi, Kompensasi

b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 22.0 (2020)

1.

Berdasarkan Tabel 4.36 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Hasil uji determinasi dengan menggunakan R Square 0,646 atau 64,6%

memberikan penjelasan bahwa variabel penelitian ini mampu menjelaskan




99

variabel kinerja (Y) sebesar 64,6%. Untuk melihat besar pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan cara menghitung koefisien D= R? x
100% sehingga koefisien determinasinya sebesar 64,6%. Artinya variasi
dar kinerja mampu dijelaskan sebesar 64,6% oleh kepemimpinan, stres
kerja dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya 35,4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti variabel
pelatihan, budaya organisasi dan kompensasi.

2. Nilai R sebesar 0,673 menunjukkan terdapat hubungan yang erat antara

kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan.
Tabel 4.37
Tipe Hubungan Pada Uji Determinasi
No Rata-Rata Keterangan
1 0,0-0,19 Sangat Tidak Erat
2 0,2-0,39 Tidak Erat
3 0,4-0,59 Cukup Erat
4 0,6 -0,79 Erat
5 0,8-0,99 Sangat Erat

A. Pembahasan
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan di CV. Yoga Solafide
Finance Binjai, hasil dari koefisien menunjukan nilai sebesar 0,679 dan signifikan
sebesar 0,000> 0,05, hal ini menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari analisis
regresi linear berganda melalui uji t yang bertanda positif dengan nilai thitng
sebesar 5,470 dengan sig. 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis 1 (satu) dalam penelitian ini teruji dan dapat

diterima. Arah positif menunjukkan bahwa ada pengaruh antara kepemimpinan
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dengan kinerja karyawan di CV. Yoga Solafide Finance Binjai, hal ini bisa dilihat
dari kinerja karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai, secara bersamaan
sebesar 0,679 satuan. Dengan kata lain ketika kepemimpinan di CV. Yoga
Solafide Finance Binjai yang terdiri dari perofesional, tujuan, integritas, motivasi
dan pengatahuan maka kinerja CV. Yoga Solafide Finance Binjai akan menurun
pula.

Hasil penelitian ini sesuai atau mendukung penelitian Wijaya (2014),
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai telah terlaksana dan sekaligus
telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasi masalah
yaitu motivasi kerja yang diberikan pemimpin pada karyawan masih belum
maksimal.

2. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukan bahwa stres kerja di CV. Yoga Solafide
Finance Binjai, hasil dari koefisien menunjukan nilai sebesar 0,258 dan signifikan
sebesar 0,019 > 0,05, hal ini menunjukan bahwa stres kerja berpengaruh terhadap
Kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari analisis regresi linear berganda melalui uji t
yang bertanda positif dengan nilai thiwng Sebesar 2,456 dengan sig. 0,019.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 (dua)
dalam penelitian ini teruji dan dapat diterima. Arah positif menunjukkan bahwa
ada pengaruh antara stres kerja dengan kinerja karyawan di Cv. Yoga Solafide

Finance Binjai, hal ini bisa dilihat dari kinerja karyawan CV. Yoga Solafide
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Finance Binjai, secara bersamaan sebesar 0,258 satuan. Dengan kata lain ketika
stres kerja di CV. Yoga Solafide Finance Binjai yang terdiri dari beban kerja,
desakan waktu, iklim kerja, gaji dan hubungan dengan rekan kerja maka Kkinerja
CV. Yoga Solafide Finance Binjai akan meningkat pula.

Hasil penelitian ini sesuai atau mendukung penelitian Gaffar (2012),
menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui apakah stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai telah terlaksana dan sekaligus
telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasi masalah
yaitu masih ada karyawan yang mengalami stres kerja pada beban kerja yang
diberikan.

3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja di CV. Yoga
Solafide Finance Binjai, hasil dari koefisien menunjukan nilai sebesar 0,098 dan
signifikan sebesar 0,690 > 0,05, hal ini menunjukan bahwa lingkungan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari analisis regresi linear
berganda melalui uji t yang bertanda positif dengan nilai thiung Sebesar 0,402
dengan sig. 0,690 Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
Hipotesis 3 (tiga) dalam penelitian ini teruji dan dapat diterima. Arah positif
menunjukkan bahwa ada pengaruh antara lingkungan kerja dengan Kkinerja
karyawan di CV. Yoga Solafide Finance Binjai, hal ini bisa dilihat dari Kinerja
karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai, secara bersamaan sebesar 0,098

satuan. Dengan kata lain ketika lingkungan kerja di CV. Yoga Solafide Finance
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Binjai yang terdiri dari suasana kerja, hubungan dengan rekan kerja dan
ketersediaan fasilitas untuk karyawan maka kinerja CV. Yoga Solafide Finance
Binjai akan meningkat pula.

Hasil penelitian ini sesuai atau mendukung penelitian Guan (2017) ,
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui apakah linhkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai telah terlaksana dan
sekaligus telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang ada di identifikasi
masalah yaitu ketersediaan fasilitas untuk karyawan masih belum maksimal.

4. Pengaruh kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan dan stres kerja di CV.
Yoga Solafide Finance Binjai, berpengaruh terhadap kinerja karyawan sedangkan
lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini terlihat
dari analisis regresi linier berganda melalui uji F yang bertanda positif dengan
nilai Friung Sebesar 24.680 dengan sig. 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa 4 (empat) Hipotesis dalam penelitian ini teruji dan
diterima. Arah positif menunjukkan bahwa ada perubahaan kepemimpinan dan
stres kerja yang dilakukan oleh CV. Yoga Solafide Finance Binjai, akan
menyebabkan meningkatnya kinerja CV. Yoga Solafide Finance Binjai secara
bersamaan. Dengan kata lain ketika kepemimpinan yang terdiri dari beban
profesional, tujuan, integritas, motivasi, pengetahuan . stres kerja yang terdiri dari

beban kerja, desakan waktu, iklim kerja, gaji, hubungan dengan rekan kerja
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maka kinerja karyawan CV. Yoga Solafide Finance Binjai akan meningkat.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai
telah terjawab dan sekaligus telah menyelesaikan/menjawab permasalahan yang
ada di identifikasi masalah pada poin 1 — 4 yaitu motivasi kerja yang diberikan
pemimpin kepeda karyawan masih belum maksimal, masih ada karyawan yang
mengalami stres kerja pada beban kerja yang diberikan, ketersediaan fasilitas
untuk karyawan masih belum maksimal, masih ada karyawan yang kurang
memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya.

Hasil determinasi (R?)dari angka Adjusted R Square 0,646 yang dapat
disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 64,6% kinerja karyawan
dapat diperoleh dan dijelaskan oleh kepemimpinan, stres kerja dan lingkungan
kerja. Sedangkan sisanya 100% - 64,6% = 35,4% dijelaskan oleh faktor lain atau

variabel diluar model, seperti budaya organisasi dan kompensasi, dan lain-lain.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai. Teruji dan dapat diterima
berdasarkan nilai thitung Variabel penelitian kepemimpinan (X1) adalah 5,470
dan nilai twaber Sebesar 2,028 maka thitug > tiavel (5,470 > 2,028) dan nilai Sig <
0,05 (0,000 < 0,05). Besarnya pangaruh dari kepemimpinan (X1) terhadap
kinerja karyawan (YY) sebesar 0,679 satuan.

2. Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
CV. Yoga Solafide Finance Binjai. Teruji dan dapat diterima berdasarkan nilai
thiung Variabel penelitian kepemimpinan (X2) adalah 5,456 dan nilai tabel
sebesar 2,028 maka thitug > tranel (5,456 > 2,028) dan nilai Sig < 0,019 (0,019 <
0,05). Besarnya pangaruh dari stres kerja (Xz) terhadap kinerja karyawan ()
sebesar 0,258 satuan.

3. Lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kkinerja
karyawan pada CV. Yoga Solafide Finance Binjai. Teruji dan dapat diterima
berdasarkan nilai thiwng Variabel penelitian lingkungan kerja (X3) adalah 0,402
dan nilai tuper Sebesar 2,028 maka thiug > ttavel (0,402 > 2,028) dan nilai Sig <
0,690 (0,690 > 0,05). Besarnya pangaruh dari lingkungan kerja (X3) terhadap
Kinerja karyawan (Y) sebesar 0,098 satuan.

4. Kepemimpinan dan stres kerja dan lingkungan kerja secara simultan
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV. Yoga
Solafide Finance Binjai. Teruji dan dapat diterima berdasarkan nilai Fhitung
sebesar 24,680 dengan tingkat signifikan 0,000 lebih besar dari nilai Frapel
dengan tingkat signifikan 95% (o = 0,05) adalah sebesar 2,87 = (24,680 >
2,87).
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini
sebagai berikut :

1. Disarankan kepada perusahaan agar lebih meningkatkan kinerja karyawan
yang khususnya CV. Yoga Solafid Finance Binjai. Perlu bagi seorang
pemimpin untuk memberikan motivasi terhadap bawahanya guna menunjang
Kinerja dan hasil yang di dapat untuk kemajuan perusahaan. Apabila
perusahaan ingin  memiliki Kinerja yang tinggi maka diperlukan
kepemimpinan berikut gaya kepemimpinan yang mampu menggerakan
bawahan sehingga mereka merasa terpacu untuk melakukan pekerjaan dengan
Kinerja yang cukup tinggi.

2. Disarankan kepada perusahaan agar lebih meringankan stres kerja yang di
alami karyawan dengan tidak memberikan beban pekerjaan yang terlalu
banyak yang dapat menimbulkan stres kerja pada karyawan yang akan
berdampak pada kinerja karyawan tersebut.

3. Disarankan kepada perusahaan harus memberikan fasilitas yang lebih baik
untuk karyawannya dikarena semakin baik fasilitas yang ada di perusahaan
tersebut maka semakin baik pula kinerja karyawannya yang ada diperusahaan

tersebut.
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4. Disarankan pada perusahaan untuk mempertahankan pegawai mampu
menentukan dan mengatur prioritas kerja secara efektif, dan selanjutnya
disarankan juga kepada perusahaan untuk memperhatikan pegawai yang
kurang mampu menggunakan waktu dengan efisien dalam melaksanakan
seluruh tugas yang dibebankan kepadanya, dan perusahaan harus selalu
melakukan penilaian terhadap kinerja pegawai yang dimana hasilnya akan

dijadikan bahan evaluasi agar kinerja dapat ditingkatkan lebih baik lagi.
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